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- I KERJASAMA EKONOMI ASEAN

A PERTEMUAN MENTERI EKONOMI ASEAN

dan. dlkan}utkan di Denpasar tanggal 29-30 Oktober
1890 untuk membahas (1) perkembangan dan kemajun-
an ekonom: amar negara-negara anggota ASEAN dt
bldang keuangan dan perbankan, pertaman dan kehu~
tanan, mdusm, mineral .dan energl, transportaa dan

organisasi internasional lainmya; (3) perdagangan

{ Angkatan Bersenjata, 21-10-1950).

Kepala Biro Humas Departemen Perdagangan RI
sekaligus Humas AEM, Suprapto Ranuatmojo menga-
takan kepada Antara di Sanur tanggal 23 Oktober 1990
bahwa: (1) kerjasama ekonomi intra ASEAN melalui
pola yamg sudah ada seperti ASEAN. Preferential
Trading Arrangements (PTA), ASEAN Industrial Pro-
Ject (AIP) dan ASEAN Industrinl Complementation
{AIC), dewasa ini masih lamban dan kurang berkem-
bang. Konsekuensinya ASEAN dapat ketinggalan ke-
reta dari perkembangan ekonomi dunia; (2) kelam-
banan’ kerjasama: ekonomi intra ASEAN disebabkan
ofeh pola perdagangan negara anggotanya yang ter-
fokus pada negara-negara besar dan barang produksi
yang tidak saling mengisi, bahkan menimbuikan kesan
saling brzrsamg, (3) pola produksi yang sama jika me-

menghambat kerjasama ekonomi di kawasan ASEAN;
(4) potensi untuk mengembangkan kerjasama ekonomi
melalul pemanfaatan sumber daya di ASEAN masih
terbuka luas; (5) ASEAN perlu mencari inisiatif baru
yang berani agar dapat mewujudkan kerjasama
ekonomi yang kokob; (6) sidang AEM ke-22 hendaknyz
dapat menjabarkan tekad yang telah dilontarkan dalam
sidang AEM ke-21 di Brunet Darussalam tahun 1989,
yakni mengembangkan gagasan-gagasan baru di bidang
kerjasama ekonomi inira ASEAN, sehingga tujuan me-
wujudkan ASEAN sebagal kekuatan ekonomi regional
vang tangguh, kohesif dan maju segera dapat direali-
sasikan; (7) maju dan kokohnya kerjasama ASEAN

- Pertemuan para Menteri Ekonomi ASEAN (AE.M)'"
ke-22 beriangsung di Jakarta tanggal 29 Oktohe _199{)_E :

komumkas: serta perdagangan dan pe wisata;: (2) ker—_ i
jasama ekonomi ASEAN dengan mitra dlalognya ‘dan

multilateral yang berkaitan dengan Putaran Uruguay o

nimbufkan persaingan maka pada glhrannya dapat-

ANALISIS CSIS; 1990-6

Presiden Soeharto mengatakan pada pembuka_a_n_Si«
dang para Menteri Ekonomi ASEAN ke-22, di lstana
Negara tanggal 29 Oktober 1990 bahwa: (1) ASEA‘N

« - : perluimeningkatkan berbagai usaha agar tercipta kerja-
:"sama ekonomi intra ASEAN yang lebih berarti dan
v efeknf {2) ASEAN perlu memikirkan cara-cara phnde-

katan baru, terutama di bidang perdagangan dan i inves-.
tasi; (3) ASEAN perlu memusatkan perhatian pada
usaha mdusm patungan dengan mengurangi - atau

'-'bahkan menghllangkan ‘hambatan-hambatan yang ada, l

(4) kerjasama ASEAN di bidang investasi perly terus

dlsempurnakan agar . dapat meningkatkan stabilitas
T ekonomi di kawasan imi; (5 ASEAMN perlu mencari

terobosan-terobosar baru dan meningkatkan wsaha

memperkuat kerjasama yang telah ada; (6) ASEAN

perla mencari kemungkinan kerjasama baru yang mam-
pi-.mendeorong dan - mengembangkan kerjasama
ASEAN; (7) para Menteri Ekonomi ASEAN perly
mempertimbangkan sungguh-sungguh gagasan mem-
percepat pelaksanaan preferensi perdagangan di atas
kesepakatan bersama yang telah dicapai, serta mengha-
pus hambatan non-tarif dan menyederhanakan tata
cara pengaturan perdagangan preferensi; (8) kebijaksa-
naan untuwk mendorong perdagangan dan investasi pada
produk-produk industri tertentu melalui tarif efektif
yang berlaku betsama-sama untuk ASEAN perlu dija-
jaki bersama; (9) bentuk kerjasama pertanian, kehu-
tanan, keuangan dan pengangkutan yang lebih efektif
perlu dipelajari bersama; (10) - kegiatan penerangan
perlu ditingkatkan agar parz pengusaha semakin me-
ngetahui berbagai peluang vang ada, sehingga dunia
usaha ASEAN dapat memperoleh manfaat nyata’ dari
preferensi perdagangan; (11) penelitian untuk memper-
kuat Sekretariat ASEAN periu dimulai; (12} Sekresariat
ASEAN hendaknya dapat memberikan pelayanan pe-
nyediaan data dan informasi, sehingga tugas pafa pe-
jabat untuk meremuskan berbagai gagasan dan pra-
karsa baru dapat diperiancar; {I3) Indonesia tefah
berusaha mendorong peningkatan investasi diberbagai
proyek industri. Usaha ini diharapkan memperluas ke-
sempatan pembangunan usaha-usaha swasta; (14) In-
donesia menyambut gembira peran serta para pengusa-
ha ASEAN dalam proyek-proyek di Indonesia; (15} se-
makin bertambak baiknya iklim ekonomi, dunia usaha
akan memberikan peran serta yang lebih besar dajam
kerjasama intra ASEAN (Kompas, 30-10-1990); (16)
hubungan antara para pengusaha swasta ASEAN perlu

e K A DR PR AU PR CATAT K€ ARt eraaT Sosial
ekonomi masing-masing negara dan dapat memperko-
koh ketahanan regional kawasan ini (4 ngkatan Bersen-
Jata, 27-10-1580).

terus dikembangkan, agar menghasilkan berbagai ben-
tuk kerjasama baru, sesuai dengan tuntutan zaman
vang sedang berubah secara dinamis; {17} kerjasama
ekonomi antara anggota ASEAN diharapkan dapat
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pohtlk dan ekoﬂoml, yang berhasil d:selesalkan dengan
metnitaskan melalm semanzat ASEAN; (22) kawasan
Asxa—Paszf:k dewasa ini berhasil memperpesat kegiatan
nya, sch:ngga kekuatan ekonomi bergeser ke
arah kawasan itu; (23) pertumbuhan ekonomi kawasan
As1a-Pasaﬁk berada df atas rata-rata dunia dan inflast
berada dalam nngkat yang relatif rendah; sedangkan in-
vestasi dan’ alih teknologi semakin meningkat; (24) kebi-
’ jaksanaan perdagangan, industri dan keuangan vang di-
dasarkan pada ‘kekuatan’ pasar ‘untuk’efisiensi dalam
a!okasr sumher—sumber daya ‘telah d:}alankan oleh se-
baglan besar negara di kawasan ini; (25} arus investas
i Kawasan As:_a—Pas;f:k dalam tahun-tahun terakhir
telah"ﬁ_:éfiirigkat' secara berarti; {26) saling ketergan-
wingan dalam usaha-usaha secara sadar menuju eko-
nomi yang ‘lebih’ terbuka pada ‘sebagian ‘besar wilayah
Asia‘Pasifik talah memperbesar peluang untuk mening-
katnya pértumbuhan ekonomi di kawasan itu; (27}
ASEAN perli menciptakan kerjasama yang lebih tepat
dan'lebih menarik di bidang perdagangan, investasi‘alih
teknologi dan sumber daya manusia; (28) ASEAN ber-
kepentmgan ‘untuk’ menemukan pelbagai “cara yang
dapat menghast!kan keterkaitan dan manfaat betsama
yang nyata guna memecahkan petbagai masalah’ yang
dihadapi negara—negara Asia-Pasifik; (29) ASEAN telah
diakui memegang peranan yang makin meningkat da-
lam pembéngu’nan dan kerjasama internasional. Penga-
kuan ini seyogyanya dimanfaatkan oleh ASEAN untuk
mendorong pelaksanaan perdagangan yang terbuka, ju-
jur dan adil; (30) ASEAN perlu mendukung sepenuhnya
dan berusaha dengan berbagal cara uniuk 1ﬁenyukses—
kan Putaran Uruguay, sehingga pembangunan ekonomi
dunia akan didorong oleh sisiem perdagangan interna-

sional "yang bebas darl Segale hAmbatan CAngkaian

Bersenjuta, 30_'_01_<aober 19%0).

Menteri Perdagangan RI, Arifin Siregar, mengata-
kan kepada pers di Istana Negara Jakarta seusal pem-
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bukaat sidang AEM itu"bahwa: (1) perkembangan
Batéﬁx—SingapLﬁaJ ohor atau segitiga peréumbuhan me:
rupakan ‘bentuk kerjasama ASEAN mesklpun tidak
semia negara anggota terlibat, tetap: dapat dsterapkan
dan tidak perlu semna negara anggota ASEAN menyg-
iujmn'ya', (2) dalam kerjasama intra ASEAN masih ba;
nyak ‘pekerjaan Tumah vang harus dikerjakan,” karena- :
nya perlu ‘dipelajari cara-cdra untuk meningkatkan Ker: -
jasama itu; (3) Indonesia ingin mengkonsultasikan cara:

cara bara untuk meningkatkan kerjasama intra ASEAN
guna menghadapl negara-negara atau pihak ketiga se-
perti Bank Dunia dan sebagainya; (4. belum pasti ba:.
nyak suard yang setuju untuk menye]enggarakan KT‘T
ASEAN pada akhlr 1991, sebab masih diperlukan per-
siapan yang matang, khususnya datam bidang ekonorm,
(5) KTT ASEAN merupakan salah satu dorongan baga
para . menteri . dan ‘pejabat negara-negara anggota
ASEAN untuk meningkatkan dan memperbaiki kerja-
sama yang ielah ada (Angkatan Bersenjaia, 30~10—
1990).

Menteri Kehutanan RI, Hasjrul Harahap, mengata-
kan kepada pers di-Denpasar Seusai penutupan sidang
AEM hari pertama tanggal 26 Oktober 1990, bahwa: (})
jika dlka_]i lebih mendalam, maka sesungguhnya negas
ra-negara industri yang menjadi sumber polusi utama
selama ini, tetapi opint publik ‘telah’ diarahkan untuk
kepentingan negara-negara pengimpor kayu saja des
ngan ianpa melihat sisi dan kepentingan negara-negéré
pengckspor, (2) jika MEE mau mendengar suara Parle-
mennya saja untuk memboikot impor kayu tropxs,
makaIndonesia bersama ASEAN akan mengkomer—
nya; {3) ASEAN telah sepakat untak menjawab ak51
FParlemen Eropa yang menganjurkan kepada pemerm—_
tahnya agar tidak mengimpor'kayu' dari Serawak, olé}i_
sebab itu wajar bila ASEAN dan Indonesia khususnya,
meélakukan reaksi untik hal yang sama; (4) ASEAN
mendukeng sikap Indonesia ‘ite, karena Kepentingan
yang dilibat bukan masalsh antar negara lagi, tetapi
adalzh sistem perdagangan internasional; (5) Indone@ia
tidak akan terkena dampak dari tindakan itu yang beru-
pa menurunnya investasi dari MEE, sebab Jepang, Uni
Soviet dan RRC sudah siap untuk masuk. S

Pada saat yang sama, Menteri Perdagangan Arifin
Siregar mengatakan kepada pers bahwa: (1) kampanye
anti kayu tropis sedang gencar dilancarkan di seluruh

ttinia, khusasnya.pleh.negars.negarn MEEL L ASEAN

telah sepakat untuk mengkonter isyn anti kayu tropis,
untuk itu pada tahap awal akan diadakan negosiasi an-
tar negara-negara ASEAN; (3) polusi yang dibuat oleh
negare-negara industri itu sayangnya tidak mendapat
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tempat dalam pemberitaan pers internpasional, termasuk
pers }ndonema sendiri; (4) dunia usaha banyak memberi
masukan dan bahkan keluhan akibat birokrasi yang
berlcb: _a'ﬁ yang telah mcnghambat keiancaran dunia
(5) pemerintah negara anggota ASEAN akan
, ']ajarl secara serius keluhan itu untuk dicarikan
}aIan k"eluar yang baik sehmgga semua kepentmgan,
baz emer:ntah .maupun swasta tidak zerganggu, {6
Rendata bxrokras; memang benar ada dan perlu dlcan-
kan cara yang depat untuk mengatasinya.

Ketua Umum ‘Kadin Indonésia,’ Sotion Ardjanggl
ya::g merangkap Walkil Presncien ASEAN-CCI menga—
Lakan uahwa (1) dalam merintis usaha—usaha perda»
gangan antar dunia usaha atau swasta, hambatan-
hambatan ‘banyak bermuara pada aturan-aturan yang
kaku dari pxhak penteringal; {2) banyak keputusan-
keputusan antar dunia usaha yang’ teiah ‘disepakai
namun ‘dalam operasnonalnya banyak ditémui batu san-
dungan akibat aturan’ ‘pemerintah dan birokrasi (Suara
Karya, 30-10-1990).

- Keputusan vang dihasilkan antara lain: (1) ASEAN
akan: r_nelipéggand_akar; uszhanya untuk meningkatkan
kerjasama intra ASEAN .dengan menerapkan serang-
kaian kebijaksanaan baru di bidang perdagangan, ker-
jasama industri dan investasi; (2) ASEAN menflai Segi-.
tiga Pertumbuhan Batam-Johor-Singapura dapat dija-
dikan model yang bermanfaat untuk memperkuat ker-
Jjasama, sekaligus .mendorong perekonomian di ka-
wasar; (3) ASEAN sangat prihatin terhadap hasil yang
dicapai Perundingan Perdagangan Multilateral (MEN}
Putaran Uruguay dan . sekaligus mendesak  negara-
negara 'Egir_l berbuat maksimal seperti yang dilakukan
ASEAN demi keberhasilan Putaran Uruguay; {4} para
Menteri Ekonomi ASEAN puas. atas usaha .melawan
kampanye anti kayu Iapis yang dilakukan oleh para
Menteri Kehutanan ASEAN ke negara-negara MEE
pertengahan bulan . Oktober. 1990. Misi serupa akan
dilaksanakan pula ke negara-negara maju ]amnya ter-
masuk . dllakukannya serangkalan  ikhtiar bersama
ASEAN di setiap perundingan di bidang kehutanan; (5)
mereka akan mengkaji kembali kerjasama ekonomi.in-
tra ASEAN yang dihadapkan pada perubahan politik
dan ekonomi vang berkembang, baik di dalam maupun
di 'luar kawasan ini, sebab- berbagal perubahan dan
perkembangan itu merupakan tantangan dan sekaligus
kesempatan bagi masa depan ASEAN; (6} dunia swasta

Agar.meningkatkan. MMM&‘W@T@W

dilakukan di berbagai - kesempatan; (7) ‘persatuzn
ASEAN datam APEC sangat penting dan dikarapkan
agar APEC melapangkan jalan bagi terciptanya perda-

- ANALISIS CSIS; 1990-6

gangan global serta tidak menjadi blok perdagangsan
tersendiri; (8) ASEAN prihatin atas berlanjutnya sub-
sidi hasil pertanian di negara maju, karena Subsidi
akan mengurangi ekspor negara berkembang, te
ASEAN; (9). mereka menyambut gembira memngkat—
nya penggunzan mata uang negara ASEAN dalam D r-'
dagangan intra ASEAN, dan diharapkan angin segar ini
juga berlangsung di bidang kerjasama perpaja%can,
manajemen keuangan dan moneter, serta pengembang—
an _pasar. moda! dan BUMN. Di sampmg it mereka
sepakat uniuk: (!) meningkarkan arus perdagangan de-
ngan diterapkannya konsep tasif preferensi efekt:f yang
sama terhadap sejumiah produk industri terpilih, Tero—
bosan baru ini akan meifapangan jalan bagi arus barang
intra ASEAN, sebab sejumlah. komodi:i mdustn yang
belum ditentukan. jumlah jenisnya akan . mendapatkan
potongan tarif bea masuk, bahkan tidak mustahil, Lbea
masiknya akan dihapuskan; {2) memperbarnj program
kerjasama patungan di bidang industri (ALIV) sehingga
lebih atraktif bagi investasi di luar ASEAN dengan cara
memperpanjang kesempatan .bagi investor dari: luar
ASEAN auntuk ikut serta dalam ALV sampai . akhlr
tahun £993; (3) menerapkan tarif preferenst efeknf yang
sama pada barang-barang vang dihasilkan ALY, {4)
meaghapuskan persyaratan minimum 5% dari modal
vang ditanamkan negara ASEAN dalam pravek ALJY,
namun sekurang-kirangnya harus ada dua negara
ASEAN yang ikut serta, dan setelah proyek beroperasi
komersial selama 4 tahun modalnya minimal 40%:; (3)
memperpanjang perlakuan khusus berupa pcmomngan
tarif bagi barang-barang yang dihasilkan AIJV, -Hasil
keputusan ini akan dinikmati oleh negara peserta ALTV;
(6) memperpanjang persetujuan pemotongan tarif seba
gaimanz diatur dalam PTA vang akan berakhir 1992
menjadi tahun 1999; (7) memperluas PTA yang menca-
kup berbagai komediti lainnya yang dlharapkan akarn
meliputi peninjavan kembali terhadap potongan tarif
(MOP atau Margin of Preference) bagi berbagai komo-
diti menjadi-75%, sedangkan bagi komoditi baru: yang
kelak dimasukkan dalam daftar PTA akan menikmati
MOP.50% dari tarif normal yang berlaku sekarang ini.
Dengan PTA bam ini, dari 15.000 jenis komoditi
ABEAN yang masuk dalam daftar PTA yang menik-
mati MOP bervariasi antara 25% dan $0% akan naik
menjadi 75%, sehingga perdagangan intra ASEAN
akan meningkat dan harganya lebih bersaing .diban-
dingkan dengan barang serupa dari luar ASEAN; (8)

T BT PErSenTaSe " asal bakan “hakn kandungan

ASEAM dari 50% menjadi 35% terhadap 21 jenis pro-
duk kimia, dan Indonesia ditetapkan 42%% bagi produk
kimia sejenis.
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Pad akinr ‘sidasig para-Menteri-menandatangani
.beberapa pmtokol antara lain: (1)7persetujuan tam-
eagenai proyek - ‘pertambangan potasium
yang ‘berupa proyek patungan berkapasitas 1
Juta tcm potasxum ichiorida yang berlokasi di Muangthai
dengan bzaya investasi US$289:juta; {2) persetu juan da”
sar;_ 'engena: ASEAN Indusmal Joint: Venmre (AUV)

: 01990) g

enteri erdagangan Rl Ar:fm M Slregar menga-
5 seusai stdang, bahwa {1} gagasa:a un-

ASEAN d1 Bah (2) ASEAN tidak berkemgman untuk
membentuk suatu blok perdagangan seperti MEE, wa-
Eaupun kalangan MEE sendiri berulangkali menegaskan
bahwa Pasar Tunggal ity tidak menjurus kepada ’' Ben-
teng-Eropa';+(3) para pejabal ‘teras ASEAN hanya
memfokuskan ‘perhatian pada peningkatan kerjasama
intra ASEAN:untuk menghadapi ‘pihak ketiga, baik
dalam rangka Uruguay Round (Putaran Uruguay) mau-
pundengan MEE dan AS; (4) ASEAN belum menge-
tahui dengan seksama, apakah Pasar Tunggal itu akan
menjurus kepada perlindungan pasar atau proteksionis-
me; (5} cara terbaik untuk mewuejudkan daya saing ada-
lah::dengan ‘meéningkatkan  kualitas dan pelayanan
kepada mitra usaha dalam arti yang luas apabila Pasar
Tunggal Eropa itu dibentuk (tahun 1992); (6) ASEAN
harus -berkonsentrasi untuk menggalang kekuatan ke
dalam, - karena : hubungannya ‘dengan negara-negara
ron-ASEAN - sendiri telah berjalan sangat mulus; {7)
kerjasama ekonomi antara ASEAN sejauh menyangkut
hubungan dengan negara-negara di luar ASEAN sangat
baik :dan sukses, tetapi hubungan intra ASEAN sendiri
yang justru-perfu dicarikan pola dan cara-cara baru un-
tuk meningkatkan kerjasamanya; (8) dalam sidang ter-
tutup -Indonesia mengusutkan perlunya diterapkan
Yeommon tariff? -atan tarif bersama dalam rangka pe-
ningkatan kerjasama ASEAN-dan telah disetujui, se-
hingga pada masa-masa mendatang kasifnya telah dapat
dirasakan; {(9) selama ini ASEAN mentolerir mitra non-
ASEAN tentang prinsip joint venture yakni dalam pem-
bagian saham (equity share) 60% maksimum untuk
ron-ASEAN dan 40% untuk negara-negara ASEAN
pemilik proyek; (10) komitmen kepada ALIV untuk
memberikan toleransi sampai 60% kepada pihak swasta
non-ASEAN yang sebenarnya harus berakhir 31 De-

guna memberikan kesempatan dan keleluasaan kepada
investor non-ASEAN, terutama pihak MEE untuk men-
jadi pariner ASEAN melalui AIJV {(Suara Karya, 31-
10-1590).
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- Sementara itw, Menteri Perindustrian Tr. Haraano _'
mengatakan kepada pers di Denpasar tanggal 30 Okton:

ber 1990 -bahwa: (1} salah satu kepuiusan para Menteri

Ekonomi ASEAN yang sangat strategis adalah kesepé"—“-__
katan untuk menetapkan bea masuk yang sama unm_k

beberapa barang hasil industri di kawasan ASEAN; (2).

keputusan ini selain untuk memperlancar ‘arus barang.
secara ‘bebas di’ kawasan ini, jugd akan meningkatkan
perdagangan ‘dan investasi di kalangan negara-negara.
anggoia ASEAN; (3) hasil-kesepakatan ini menunjiks:.
kan kedewasaan ASEAN, karena selain merupakan hal

yang telah lama diperjuangkan dan diperdeba'tka_n jug"af '
sangat fundamental; {4) pengarahan Presiden Socharts

dalam sidang ‘pembukaan ‘di Jakarta telah digunakah-
sebagai acuan penting dalam pembahasan sidang AEM;
(5} dua hal pokok yang didiskusikan secara mendalam’
adalah Putaran Uruguay dan tatacara serta usaha yang
harus di]al-_isana_kaﬁ untuk meningkatkan kerjasama
ekonomi di kalangan ASEAN agar perkembangan eko-
rominya meningkat; () ASEAN sepakat untuk terys
bekerjasama agar cita-cita Putaran Uruguay dapat d:»
jalankan dengan balk {7) ASEAN berharap negara-
regara lain dapat melaksanakan kerjasama serupa agar
peningkatan ekonomi duma dapat dicapai dengan ba:k

{8) Putaran Uruguay dtanggap suatu hal yang sanga_t
penting untuk meningkatkan ekonomi semua negara di
dunia melalai aktivitas perdagangan; (9) ASEAN me—
mardang pélak_sanaan keputusan dari Putaran Urugua'y':
sangat lambat dan menghadapi suatu krisis, karena itu
semua negara agar bekerjasama untuk mensukseskan
sidang vang dilaksanakan bulan Desember 1990 (Suah_rr
Pembaruan, 2-11-1990). B

Wakil Sekretaris FKP DPR-RI bidang Polkam,
Marzuki Darusman, mengatakan kepada Suara Pemba-
ruan bahwa: (1) KTT ASEAN yang direncanakan ter-
selenggara akhir tahun 1991 diharapkan dapat meiahir»'

kan wawasan yang leblh luas untuk menciptakan kea-

manan baru guna menunjang peningkatan pe;ekonomx—
an di Asia Tenggara; {2} terciptanya keamanan baru’
sangat penting bagi ASEAN, khususnya untuk men.
jamin kelancaran upaya peningkatan investasi, perda-
gangan dan ekonomi; (3) selama ini ekonomi ASEAN
berkembang dalam suasana keamanan yang dijamin
oleh kehadiran Amerika Serikat di kawasan ini, Perta-
nyaan timbaul jika AS tidak berkepentingan lagi berada’
di sini, apakah Jepang vang menggantikan kedudukan

W“““””””“”Séﬁﬁf’éf“’?@?ﬁ”ﬁfﬁéﬁi’ﬁ“ﬁ}‘ﬁ‘ﬁg‘ sarpai-3 1 Deseniber-1995 i arar idirdengam kekuatan barumya? (4 kerjasants

keamanan ASEAN hendaknya mencakup semua hal
yang memberikan wawasan lebih luas daripada sekedar
keamanzn di bidang militer; {5} KTT diharapkan mam-
pu mengambil langkah politik untuk mendorong proses
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_pcmbemukan -identitas - ASEAN, karena..identitas
ASEAN sangat pentmg untek ‘meningkatkan rasa. soh—
damas di kalangan negara, anggotanya agar dapat ma L
bersama, khususnya di b:dang ‘ekonomi; (6) untuk
: garah mengenax negara—negara yang. tergahung -dalam
wadah regl\onai tersebut; (T} ASEAN harug INAmpy fme-
.rumuskaﬂ konsep -hak-hak. azasx, karena. ‘selama - ini
: m:lal dcfenstf sekah terhadap hal Jitu;(8) .di
; lmk ASEAN dapat smelakuka kerjasama
'da' perbandmgan sistem. par]emen serta menyeras:kan
prmsxp—;i n51p hukem; .(9). membuat pnns:p—prmsxp
hukum ‘meripakan tantangan ASEAN untuk  mende-
katkan pandangan ‘atas masing-masing sistem nasional.
vang ada.agar terjadi:faktor perekat di. b]dang hukum
(Suara Pembaruan A-11- 1990) P

meIalm (a) hberahsasx d1 masmg—masmg negara

sepertt penurunan tanf bea masuk meromba}-. tata
maga yang teIah d:]akukaf: Smgapura dan dnkun Indo-
nes:a serta Maiaysm 58 kan Muaugthaz seka:ang'
_}uga tclah meiakukannya sampai tmgkat lertenty, na-*
mun in;pma masxh tersendat-senda[ karena sﬂuasn poli-
uknya, (b) faktor J epang yang menganut pola pmduksx
kompnnen denu kompcnen Aktbatnya ;Jradukm
ASE‘,AN termtegram deagan sendlrmya ka na. unmi_
menghas&lkara barang J&d] tertentu ada sebaglan kom-_
ponen yang dibuat di Malaysia, sebag:an di Muangthal

sebagian lagi di Singapura dan seterusaya; (2) mesk:pun'
konsep full - manufaciuring telah ketinggalan .zaman
dalam era globa[lsasz tetapi justru memberikan.mo-
mentum untuk membina kerjasama ekonomi. ASEAN
yang. Iebxh Jmaju dalam arti smembuka pasar domestik;

(3 Iangkah—Iangkah yang digsulkan AEM iiu memang
perlu dilakukan untuk memperkuat skema-skema yang.
telah ada; (4) sekarang ini. yang Hiperlukan ASEAN
adalah visi, sebab visi. vang jelas tentang kerjasama
negara-negara  Asia, Tenggam ini, sampai . sekarang
belum ada; (5) proses liberaiisasi deregulasi iru berlake
wmum dalam arij tidak hanve disujukan pada sesama
negars anggola ASEAN; (6 perdagangan bebas secara
multilateral tetap lebih baik daripads di dalam blok; (7).
pa_g:!g_pginsipnya, Jika ASEAN may survive dalam per-

- ANALISIS CSIS; 1990-6

transparan, - Indonesia telah metakukan berbagaa dere-
gulast dan reformasi perdagangan,. tetapi txdak_ ada
trade . policy ;. yang- transparan-. dalam. - arti diketahui
orang; -(9).:pola mterdependens1 perdagangan duma
telah -bergeser. dari- vertikal -menjadi horlsontal dan
kebanyakan barang yang'diperdagangkan adaiah kom—
ponen serta barang setengah jadi dan bukan 1agl barang
mentah dan barang jadi; (10) perdagangan sekara .ini
menjadi apak kebal terhadap  proteksi sebab 1mpor
komponen tidak ciapas d:!arang karena dapat m at1-
kan‘industri dalam'r negen sendarl, (1!) policy” maupun
mekanisme perdagangan yang bebas dan transparan
sangat penzmg dalem’ pcrsaingan di pasar dunia yang
semakin ketat (12) suatu foriim’ kebuakan perdagangan
yang bertugas melakukan evaliasi dan merancang'kebz—
Jakan perdagangan Inclcmesxa perfu dsdml\an ’ g

Pada saat yang saina, me D, M. Sad]l mengata—
kan bahwa: (1) sejak.tahun 1987 Indonesia menempuh
serangkaian deregulasi, berbarengan dengan liberalisasi
ekonomi - yang dilakukan -di negara-négara  anggoia
ASEAN lainnya, sehingga ‘boom' ekonomi masing-:
masing negara anggota ASEAN Justru memal tangkan
momentum #u; (2} munculnya blok-blok ‘perdagangan
di Eropa Barat dan: Amerika LUtara ‘ditambah dengan
kerfasama ekonomi:Asia-Pasifik (APEC) mendorong:
ASEAN untuk tampil; (3) :Indonesia tidak takut :lagi
bersaing dengan produk:Malaysia:dan Muangthai,: bah<
kar: produk indonesia telah laku dijual di Singapura;{4}
kalangan resmi di Jakarta iidak lagi apriori dan-mie:
nolak .gagasan-dan tujuan jangka panjang kerjasama
ekonomi ASEAN, termasuk integrasi pasarnya; mmisal-
nya pengembangan segi tiga Singapura-Johor-Batam
(5) kerjasama ekonomi ASEAN relatif sulit, -karena na-:
sionalisme ekonomi sejumlah nepara anggotanya masih
tebal untuk melindungi produksi dalam negerinya dan:
Sekretariat Jenderalnya belum-kuat serta belim -ada:
yang mampt menjadi jurn bicara ASEAN; (6) Menteri-
menteri ekonomi Indonesiz di kalangan ASEAN pernah.
dijuluki -sebagai - Mr. .NO, - tetapi -setelah pertemuan
AEM ke-22 di Bali i indonesia dijuluki sebagai Mr.
GO, karena Indonesin mendukung kuat hasrat untuk
maju secarz-bold. dan. innovarive antara lain denpgan
mengganti pendekatan proteksi “dengan sistem’ bea
masuk yang realistis. Dari sisi kemampuan industri, Ine-
donesia memang pantas dijuluki Mr. GO, {7) perubal-
ansikap Indonesia menusjukkan industri di Indonesia:

sainean..global.. ASEAN. hams-melepsslan-sizarsis
talaniaga dan program lokalisasi yang tidak realistis; (8)
uniuk Indonesia yang masily kurang adalak program
kebijakan perdagangan (trade policy). yang jelas dan

VR T TSR VAR e dilindungi begita
ketat; {8} inisiatif Hartarro vang meminta PenyEsuaian
bea masuk semen, kapal den pulp di empat negara ang-
gota ASEAM fkecuali Singapura dan Brune Darussa-
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: .._;’Ié'm‘ yan)  ferbilang rendab) paling tinggi 15% ‘mencer-
. mmkan bahwa tingkat efisiensi industri di.dalam negeri
telah Iebih baik; (%) Indonesra yang tmgkat upai] buruh-

‘Drg! {msnanto WlblSOi’lO mengatakan kepada ;Jers d:
Jakarta tanggal 30 Oktober 1990 bahwas {B $etelah di-
__v,;‘mudkannya segi.tiga Batam-Johor-Singapura, -peran
: 2sid, dalam kerjasama intra. ASEAN sangat ter-
; gantung dan kebijaksanaan perdagangan Indonesia sen-
4:_!_1;1____(2) jlka pezdagangan Indonesia masuk dajam pasar
global, maka .ekspor. .yang . selama - ini.: separshnya
melalm Slngapura dapat langsung ke negara tujeas; (3)
posisi Szngapura bagi ASEAN sangat penting, karena di
_;ampmg__}qgmgmp_uan Jkeuangan, negara.ini memiliki
dalur p@nerlj_apgén yang.terbgésa_f. di ASEAN; (4) meski-
pun perdapgangan internasional memasuki pasar-giobal,
ASEAN fetap, ;n:_emeri_uk_az_:_i Singapura sebagal negara
pe_;jgl'x_]_.}b;mg_; {9 Singapura skan berkembang. menjadi
negara 'gékri_gl_ogi.,dan_pas_at_-keuangan; {6) KTT Business
ASEAN kel yang diselenggarakan di Singapura adalah
ik memaniaw fafu-lintas mogeter yang berkiblat dan
berkisar pada dana ACU atau ASEAN Currency Unit di
negara’ita dan i{esmpan Indonesia untuk mendaur u!ang
ddna’ ACU* dan miembahas bentuk konkret ker}asama
ASEAN yang telah berlangsung, {7y PDBI akan me=
nyampaxkan “fnakalahi’ ‘tentang: Profil*'dan’ Anatorm
Koaglomesat ASEAN. Hali mr mempakan findak Tanjut
dari’seruan’ Pfemden mengenal perlunya pemngkai&n
Kerjasama “intra’ ASEAN ‘dalam’ program yang Iehih
konkret tanpa menunggu kesepakatan birokratisasi g6
perti pasar bersama ASEAN, PTA dan berbagal pro-
sedur administratif; (8) meskipun kerjasama ASEAN
pada: tingkat: birokrasi -bary’ dirasakan ‘dalam ‘bentuk
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‘peruszhaan: milik Indonesia telah - masuk dalam-dafté_f n
£.000 perusahaan top di Singapura, beberapa perusaha-
an lagi masuk dalam 500 perusahaan top di Muangthaj

dan:top 1.000-di Filipina; {10} meréka bersama dengan -~

peruszhaan top- ASEAN lainnya telah melakukan ‘ge
quisi dan investasi lintas:batas inira- ASI:AN (Szmra :
Karya,31 10-1990). e vy

KTT Buszness ASEAN ke—l berlangsung d1 Smga—
pura tanggal 16 Novcmber 1990 dihadir oleh 75 orang
peserta dari ASEAN, Jepanga, :Amerika Serikat:dan -
Hongkong untuk. membahas ,berbagai. permasalahan |
yang . berkaitan dengén .Inanajemen, . perdagangan .
tekno]ogl dan ASEAN C'urrency Unir (ACU) '

: Dlrektur PDBI Christ;amo stxsono mengatakan
;aa_da seminar.itu bahwa: {}}.runtubnya.sistem _ko_rr;z,x_—_
nisme dunia yang mengakhiri era perang dingin selama
45 tahun antara AS dan Uni Soviet telah memmbu[kan
Droses delde{)leglsam dalam masyarakat cuniz; (2) pada
dekade 1990-an :sgka_;a{lg ini, kehidupan masyarakat.in-
ternasional _akan diwarnai oleh tumbuhnya kekuatan.
bary yang  berorientasi pada. ckonomi; .(3) jaringan
kekuatan baru yang disebut. Triad Power. adalah AS,
Jepang dan Eropa Barat nmerupakan kekuatan terpadu
> super; power baru’’, yang akan. mendommasx konftik
versi baru. antara Utara dan Selatan, (&) friad power '
cend_e;ru_ng mgmbel_a_fl_\epegtmg_an .ekonomi, masyarakat
kaya berkulit putih dari Utara dan mengabaikan masya-
rakat miskin yang bukan kulit putih dari Sefatan; (5) ke-
kuatan Selatan masih terpecah dan tidak dapat bersatu
serta miskin, karena d_ii_:e_bani:pmfasaar_l primordialisme;
(6).majalah Justitutional Investor tahun 1983 mencatat
12 orang terkaya di dunia dan separehnya berasal dari
ASEAN, 5 dari Timur Tengah serta hanya 1 dari negara
maju kapitalis, Majalah. Forbes, dan Fortune. 1987
masing—masing mencatat dafsar yang berbeda mengenai
100 orang terkaya di dunia, tetapi: tetap tokoh ASEAM
yang terkemuka, Fortune menempatkan Sultan Brune:
sebagai orang terkaya di duniz dan empat orang beri-
kutnya juga berasal dari ASEAN. Secara demikian
tidak meragukan lagi bahwa warga ASEAN mengung-
guli sernuai orang terkaya:di Utara; {7) ASEAN sebagai
grup’ bangsa-bangsa:mempunyai kapabilitas uhtuk
mengangkat masyarakativa dan mencipiakan persama-
an. dengan: masyarakaizduniz fainpya untuk mencapai
tingkat-hidup yang lebih baik di masa mendatang; (8}

FEKOMENaaEs dan TIaEn Tiimusan §idang, " ietapi pada
tingkat operasional bisnis telah terjadi transaksi dan in-
teraksi. lintas-batas intra ASEAMserta antar berbagai
kekuatan bisnis swasta secara akiif dan dinamis; (95

A R I R A H R G e T T R O T LS
sumber daya manusianya; (9} gabungan GNP ASEANM
memang masik pada peringkatke-13 dibanding negara-
negara ‘di-duhia, tetapi MICs {Korea Selatan, Hongkong
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-dan:Taiwan) telah melihat potensi ASEAN dan-investasi
--mereka «di ASEAN mencapax 61 daritotal investasi-
_nya i saa, {0y total:investasi ASEAN tahun ;1989
-_memngka! 235 dan tahun'm1988 memadl UsE4,4
m:lyar, ‘daninvestasi }epang di: kawasan in: menmgkaz
_':48% men;ad: LisSsE; 9 milyar:pada periode yang sama;
A11) sejak Smgapura bertekad memadn pusat keuangan

Off Shore duma dan pada tahun 1988 mencamakan
'ACU seperti :ECU d: Eropa, maka pada tahun 1990

‘dan 25% dar; voiume ECU yang'tefah lama operasmya,
{!2) masyarakat ASEAN mampu penmpta%can dananya
sendiri dan’ mengmvestasa Kembali w;layahnya, (13) po-
tensi-potensi ASEAN ini dapat dimanfaatkan uniuk
képentingan masyéifakal ASEAN ‘sendiri. Beherapa
saha™ ASEAN" telah mehhatnya dan tidak
menunggu kepumsan pemermtah Tiegara anggota
ASEAN yang memakaa wakiu lama untuk mencipta-
ican kerangka kerjasama ekonomi; (14) para pengusaha
telah meiakukara uszha patungarz ‘dan’ merger ‘serta
membuka perwaktian atau kamor cabang sécara’linias
batas “di  seluroh kawasan, Banyak pembemukan
kong]omerat-konglomerat di ASEAN yang bersifat lin-
tas pemsahaan besar, “ménengah’ dan “kecil, ‘secara
bersama—sama bersamg dengaﬂ pemsahaan global‘dari
lain “negara; {15) “landasan’ kerjasama ‘telah ada dan
potensi “tidak dxragukan lagi “bagi ASEAN “untuk
mcnglmbangl dommas: trigd power untuk mencxplakan
masyarakat yang ‘Jebik baik; (16) “ASEAN smemerlukan
pemlmpm-pemlmpm yang bertekad mendidik kemhai:
dar ‘mengubah hati masyarakamya dar: beban primor-
diatisme! dan nasionalisme “etnis ke semangat nasio-
nahsme modern yarg' rasionalisiis; (17) "jika asimilasi
dan mtegras: masyarakaz Cina’ di Indone51a dan tingkat
ASEAN dapat diterima sebagaa alterfatif terbaik, maka
ASEAN dapat menjadi kekuatan’ ekonomt riit bagl ke-
makmuran ‘masyarakat di- kawasaunya, tanpa ‘harus
konfrontasi dengan triad power ( Suara Pembaman,
19-11 1990} :

Prof Br. Juwono Sudarsono, Dekan F:szpo! Ul dan
moderator seminar mengatakan- bahwa: (1) Indonesia
agak-lambat ‘memulai pembangunannya, lemah dalam
kemampuan berorganisasi, sedikit sekali tenaga terdidik
dalam-bidang ekonomi dan teknelogi dibanding dengan
negara-negara ASEAN lainnya; (2) pada tahap seka-

-dan: koniro]
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sia: memermkan ramuan:yang iepal antara: keterbukaan

~'Prof. Kudi ) i Tokye Un
pang m ng'atakan bahwa ( l) Tnd onesia telah leb
mempunyét orgamsasx bxsms modern d:bandmgi
dan _nega a ASEAN lamnya (2) 061 Tlong Ham &
Semarang tahun l920—an 1e]ah memanfaatkan

(4) duma usaha baru dapat ber}.emba
blla meaguasa: kapltahsme industri atau kemampuan
manufacturing yang bersumber pada kemampuan
teknologl; (5} para pengusaha ASEAN lebih bemnen’
tasi sebagai pedagang atau kagir dengan memutar tang
ke kanan dan ke kiri, sedangkan bila ada pabrik modern
pengelolanya diseralikan pada tenaga profesional dari
nggara' iz_aﬁi_n-égperti_] epang, Korea Selatan dan Taiwan
{Suwra Pembaruan, 19-15-1590). :

“Sementara itu) Dr. Anwar Nasuuon mengalakan
bahwa: (1) pengusaha Indonesia per[u memanfaatkan
dana’ ASEAN C‘urrency Unir vang }umlahnya cukup
besaridi tengah ketatnya likuiditas saat ini: (2) ‘dana
yang dihimpiin melalui ACU sangat besar dan dapai di-
jadikan alternatif ‘sumberdaya; (3} hingga kini‘masih
banyak ‘pengusaha Indonésia ‘vang beturn -mengeialii
fasilitas ini, padahal persyaratan yang ditetapkan tidak
terlalu ketat dan bunganya rendah; (4) hingea kini dana
ACU-baru dimanfaatkan ‘oleh’ pengusaha besar ‘;aja
karena meréka sudah !engkap, (5) bila pengusaha Indo-

* nesia ingin ‘memanfaatkan dana ACU yang perlu’ditt-

tamakan adalah soal informasi dan ketertiban-ad minis-
trasi, seperti laporan keuangan dtan akumannya dapat
dtpercaya ( stms Indonesm 17~11 I990) :

Semmar menylmpuikan antara lam (l} negara—
negara anggota ASEAN harus memanfaatkan I\_etajax_n_—
an bisnis untuk memperoleh akses teknologi melalyi
pasar dan pengembangan ekspor; (2) ASEAN sangat
berkepentingan untuk. memperhatikan masalah. politik
dan sosial, karena hal ini mempengaruhi kesanggupan
ASEAN untuk mempertahankan. kelangsungan. hidup
bersama (Bisnis Indenesia, 17-11-1990).

C. 'KONPERENSI FEDERASI iKATAN SARJANA

N S A R I ST B ATV PEMBATignan ek onomi di

Indenesia justru semakin lemah kentrol pemerintah dan
semakin tidak jelas arah pembangunan selain hanya
bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan. Indone

EKONOMI ASEAMN

Kenperensi Federasi Ikatan  Sarjana Ekonomi
ASEAN ke-15 berlangsung di Singapura tanggal 1517
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Novembe; 1990 i ntuk membahas masalah. permmbuh- :

gulasx ekonc;m_i dalam rangka memngkatkan daya samg .
di pasaran internasional; (d} kond:s1 internasional yang
mcndukung strategl mmbangunannya, {¢) negara_in-.

dustri mampu mengimpor banyak produk dan jasa
ASEAN, karena mengalami pertmbuhan ekonomi

yang panjang, sehingga proteksionisme bukan merupa-.

kan persoalan; (f) revaluasi (pemngkatan mEaD mata
uang dari negara mdustn baru dan Jepang, mengakibat-
kan ekspor mereka memad] mahai dan  memaksa

mereka untuk memlnciahkan keglatan produksmya Ser- .
ta’ g ananya ke ASﬁAN‘ @) tantangan konkret dari ling-.,
kungan mtemas:onal yang dlhadapz ASEAN adalah: (a),

krisis Teluk' yang telak mempercepat pertumbuhan in-
flasi; (b) jpenurunan pertumbuhan ekonomi di banyak

negara:indusiri mengancam ekspor ASEAN yang men--

jadi sumber: pertumbuhan-ekonomi mereka; {5) saat ini
perdagangan régional antar ASEAN menjadi semakin
penting; () perundingan perdagangan di GATT yang
akan:mengakhiri Putaran Uraguay, ternyata mengalami
keseretan yang berat; (7} negara-negara-ASEAN harus
dapat meningkatkan daya saingnya: agar dapat tetap

menembus pasarandunis, karena proteksionisme se-’

makin kuat;: (8) pembaruan-politik dan sosial di Evopa

Timur:akan-menimbulkan pesaing baru bagi barang- -

barang -ASEAN .di pasaran dunia, meskipun mereka
membuiuhkan waktu yang lama untuk:mengungguli

ASE AN, Mesars.negasa Brepe Timurakan meniadipe

. stmkwr yang padat serta akan mﬁcet akxbéz pertum

6]3‘:' S

tuk investasi-di fASEARN; (). persatuan -Pasar: Eropa- 2

1992 “akan ‘mengancam ekspor -ASEAN -di:bidang::

bidang yang sensitif bagi Eropa;seperti kendaraan ber- '
FROLOr,’ tekstil, ‘pakaian jadi-dan’sepatu; (10) Indonesia: -

mengalami -kemakmuran, tetapi berdiri di -alas yang; k

rapuh. Indonesia juga akan menghadapi masalah sosial:
akibat: ketimpangan antarkelompok dan geografis; {1 1)_- :
Smgapura akan mengalami pertumbuhan ekonomivahg::

lgmbagn dalam lima tahunméndatang, *karena harga':'--_--

minyak yang tmggx dan kurangnya tenaga kerja, (_i2) o
Muangthax akaﬂ mengaia' litan dengan

buhan ekonoml yana sangat tmggl dan ket;mpangan ;
ekonomt secara regmnal yaﬂg sangat terkonsentrasa d]'-

Bangkok serta kekurang efisien di sektor perpajakan’ .

untuk pendapatan negara,'(IS} Filipina saat m: yang
mengalami krisis ekonom1 riubktub:, nasﬂmya sangat -
d:tenmkan ofeh cepat tldaknya penyelesaxan krms :
Te!uk (M) hanya Maiaysm yang maszh mempun 'ax_:.

prospek yang baik; (15) dalam Jangka menengan

negara-negara anggot,a ASEAN tetap mempnnya:'
prospek yang balk (16) orientasi eksmr dan dercgulamf
sebaga1 strategl mama ASEAN daa yang selama z '
menjad: Tunei keberhassian harus tetap dxianjutka I
( Suara Pembaruan, 17-11-1890).

Prof.Dr. Boediono, Deputi Ketua Bappenas RI, me-
ngatakan bahwa: (1) pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
selama 20 tahun di Indonesia telah diikati oleh pengu»a
rangan kemiskinan absohut, tetapi belum pada ketim-
pangan pendapatan; (2} jumlah orang miskin absolut,
berkurang 24,2 juta orang selama 20 ta'hun, yékni dari
54,2 Juta orang, pada tahun 1966 menjadi 30 juta orang
tahun 1987, namun masalah ketlmpangan pendapatan
antara yang kaya dan t]dak kaya tampak agak Iambai_
perbaxkannya, (3 keﬂmpangaa pendapatan di indone- .
ssa lebih banyak dlsebab}caﬂ oleh peri:\edaan pendapat-'
an reglcnai (4) ditinfau secara sektorai pengurangarz_'
kemiskinan yang paling banyak terdapat pada sektor._'
perianian, pertambangan, transportasi dan konstruksi;
{5) sektorindustri pengolahan mengalami paling sedikit
pengurangan kemiskinan karens penyebaran pabrik-:
pabrik-yang kurang merata, dan hal ini yang menjadi-
sumber ketimpangan ekonomi; (6) peranan Pulau Jawa |
daiam outpui dan kesempatan kerja di sektor industri-
mulai menurun dibanding dengan wilayah lainnya; (7)5
pengurangan ketimpangan pendapatan hanya terjadi
melalul perpindahan rendoduk dari sekror pertanian ke

saing ASEAM, dalam arti-sumber dana internasional
akan banyak mengalitr ke Eropa Timur, sehingga nilai
datia dapat semakin mahal bagi pinjaman-pinjaman us-

sektor industri dan perpindahan dari desa ke kota, teta-
pi urbanisasi menambah ketimpangan pendapatan di;
daerah perkotaan; {8) orang sulit mendapatkan pering
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katan: peadapat&n secara rii); kalaitidak pindah peker
3aan, ‘baik: secara sektoral maupan geografxs, {9). sektor:
ek(mom; VARG relatif: berpendapaian ‘tinggi. dibanding:

sektcr Jain tidak-berminat: memngkatkan ‘gaji; ‘karena

mas&h banyak tenags kcr;a ‘baru-yang: mudah diambil:
dengan tingkat gaji-yangada;:{10) sektor yang berpen:
dapatan rendah: sulit: ‘meningkatkanigajk;: karena PrO=:
daknvﬁasnya tidak: meningkat;’ kecuait mata pencaha—

nan i sektor--per!amaﬁ ‘hera;

dan pemerataan (Suara Pembaruan, 17~11 f990)

D KERJASA_MA INDUSTRI
ENERGI S

I Sidang:?‘iFCf‘??f.:’Fé'J'xf':.... B

Sxdang ASEAN Federat:on Cemenr Manufacfures
(AFCM aLazz Fedcras; Indusm Semen ASEAN) kel4
berfangsung dl Knala Lumpm' tanggal 19—20 Oktober'

1990 dahadm oIeh seluruh pengusaha semen dari

ASEAN termasnk 14 orang delega51 Indonesaa untuk'
membahas masaiah harga Jnal dan kebutuhan semcn_

Seusa; szdang, Pres:den AFCM Ir. Set:adx Dlrgo

mengatakan kepada Antara bahwa: (1) pemeriniah .

negara-negara. anggota ASEAN - perlu:-menetapkan

harga semen yang wajar, agar pembangunan dapat ber- .

jalan-lancar dan industri- semen dapat hidup dengan
meningkatkan kapasitas produksinya; {2) pada tahun

1691 ASEAN secara keseluruhan masih akan kekurang- -

M_INERA@._' DAN

. ANALISIS:CSIS:-1990:6:

negara' ASEAN vang umumnya-cukup murah akarnmess
nyebabkan industri sémen terus-menderita-dan-kurang .
mampy: melakukan  perluasan-produksi; (5) per!izas'an-;
produksi semen perlu dana, namun:danz: hanya; dapaz,'
diadakan jika harga semen layak dari segi semua pihak

yakni’ pemer:ntah Konsumén dan mdustr] semen
dm, (6) sekarang 311{3 ada kns:s semen seoiahwo}a ‘

kerjasama pula Produks; semen dl Indorzesxa mamh-dz-*
aizs permmtaaﬁ, Wntuk tahun 1990 proyeksi kebutuha
adalah’ 13,4 Hata’ ton, sedangkan prm_uksmya seklta 7 -

7y

juts ton dén kelebxhan prodzzksx ini untuk’ ulekspor,
masalah angkutan semen mempakan masaiah terse
diri; ‘Bdhkan dalam soal angkutan darat juga masih’
dapat” kekurangan sarana angkutan, (8) krisis - semenf
yang sedang teriadi di’ Indonesm akan’ meruad[ Fenigas’
Jaman yazzg berharga temtama bagl ka!angan pemerins
tah dan kalangan industsi' semen untuk mencegah agar”
hal itu tldak terttlang lagt di masa mendazang, {9} pens-‘
tiwa inf hcndaknya dapat mendoroag semua’ pxhakf
tuk meélakukan’ 1angka23 Iangkah méndasari agar ‘prod
duksi semén makin’ ‘terjamin dengan %zarga Juai yang3'
1ayak (Merdeka, 22 Oktober 1990) i

2. Pertemuin Dewan AFTEX ke—].?" i

Perteémiian Federasi Inﬁustr: Tekstil ASEAN"
{(AFTEX) ke-12 ber!angsung di’ Jakarta tanggaf 16-17 '
November 1990 dihadiri oleh 40 orang pescrta yang
merupakar tokah terkemuka industri tekstil ASEAN
untuk membahas pessoalan mdusiﬂ dl ASEAN ’

Ketna AFTEX: Indonesaa :-lr. H. Am:nuddm :
mengatakan di-Jakarta tanggal 28 Oktober 1950 bahwa:
(1) untuk menghadapi laju pertumibuhan industri tekstil ;
yang meningkat 30%, negara-negara ASEAN yang-ter-:
gabung ‘dalam AFTEX agar menggalakkan ekspornya.:
dan memperhatikan kepentingan regionalnya yang ve -
fatif kecil; (2). ASEAN memiliki potensi dan kemarm: -
puan menjadi salah satu pengekspor tekstil utama. di:
dunia; (3) ASEAN agar melakukan keterpaduan opera--
sional pemasaran dengan sarana rhink tank dan riset
bersama AFTEX, serta kegiatan regional yang bersifat
komplementer melalui co-production dan penguUrangan
tarif di lingkungan ASEAN; (4} momentum yang paling..

an 6,7 duta ton semen: {3) Lapasitas. produksi.semens e FROTORRER - Sl my- pernndingan PRSI T

ASEAN tahun 1950 adalah 52,4 juta ton sehingga terda-
pat kekurangan yang cukep besar, khususnya bagi
Filipina dan Muangthai; (4) harza jual semen di negara-

gangan internasional adalah pada pertemudn babak-
terakhir Putaran Uruguay di Brussel bulan Desember
mendatang. Pertemuan itu akan menentukan pembatas-’



'-:(yang mempeagamhl pola perda«_"
gangan 1nternasxonai pacla umumnya cian tekstal pada -
:khususnya) d aritaranya adalahi (a) upaya Masyaraka: :
Eropa membentuk suatu blok gkonomi yang mencakup'
kawasan seluas Amenka Serskat ‘di-Eropa; (b) upaya -
Amenka dan Kanada, dan mungkm Juga ‘akan melibat-
kan:Meks:ko ‘wntuk membemuk suatt kawasan ekono-:-
merska ‘Utara* untuk ‘mengurangi’ hambatan-
hambatan peréagangan, © réformasi ‘ekonomi $oslalis®
di Eropa Timur dan-Uni:Soviet untuk: mengmdupkaﬁ §
kembali sektor swasta; (d) beralihnya pusat pertumbiihs
an ekonomi dumia dari kawasan Atlantik ke Asia-
Pasifik; (3} perubahan itu menimbulkan dampak yang
mengharuskan sekior industri ‘melakukan restrukiuri-
sasi dengan pembentukan strategi dan pengaturan pro-
duksi bersama sebagat gejala giobahsasx untuk msm;:er-_
tahankan daya samg dan segmen pasar SRS

Menten Muda Perdagangan Dr Scedradjad I)_11~
wamdono mengatai{an bahwas (1), integrasi:menyeluruh
pe_rdagangap teksti internasionel ke dalam-Persetujuan
Umum Tentang Tarif dan Perdagangan (GATT) seba- .
gaimana wsulan ASEAN merupakan langkah vang pa-
ling tepat bagi pelaksanaan mandat DeklarasiPunta del ..
Este; yang. menandai awal dxtempuhnya perundingan’
GATT. Putaran Uruguay; (2. ASEAN:mengusulkan
agar pada-tahun 2000, sistem kuota tekstil dalam perda- |
gangan tekstil.internasional dapat dihapuskan, karena
perdagangzn tekstil dibarapkan terinteprasi secara me- .
ayalumh ke daiam GATT; (3) AS.«,AN menilai cara ini-

kan mandat Deklarasu Punta del Este da[am pPerTiass -
tahan tekstil; (4) Deklarasi Punta del Ecte yang diusuk -
kan: cleh. para Menteri Perdagangan vang tergabung

_ _.dalam GATT tahun 1986 - Bértujuan’ memperkuat:"'
: 'peranan GATT: serta scbagau langkah penyempzxrna'
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sistem perdagangan muitﬂateral berdasarkan prmsx' :
dan: ketemuan GATT »Hal ini  berart;y “berlakunygs .

.sastem perdagangan mtemasxonal .yang ‘bebas ‘terbika: S

dai tidak d;skrlmmatif serta: bersifat! timbal balik: dan'
lebil transparan, {5) pada: perundmgan GATT Putaran-
Umguay lentang: tekstxl dan pakasan jadii’AS: mengusu
Lan: ;Jenerapan sxszem kuota’ global sebagm penggan
MEA; y&ng mula: ber]aku 1 Januarni 1992 dengan pen_
tapan masa transxsa selama 10 tahun, {6) negara-negar
anggota Masyara%{at }Bmpa menentang usuian i
karena merasa takut! kaiau—kaiau ekspor ‘meteka 2
d}bcrlakukan begltu 3uga Demakxan juga; ‘negara:’:
negaa’ penge%csper menyatakan keberatannya,: ka.rena :
sistem itu ‘dinilai: hanya sehagai: perubahan cara: MFA o
dalam ‘bentnk: lam Sebahknya AS yang merasa terpen- i

cil bermkeras untuk tems memperjuangkan usuiannya,

(7) MEE sscara- efektsf telah menghambat pemndmgani" o
tekstil dan pakaian gac‘a.dengan.mengmterpretasaka,n :
Deéklarasi Punta Del Bsielmemperkuat keteatuan da_ri_j:_
disiplin GATT yang merupakan:dasar dari usaha peng::
integrasian: sektor tekstil ke dalam GATT-(Merdeka; -
17-11-1990); (8) “ASEAN " tidak ‘menginginkan
pengatiran -perdaganganstekstil -dan’ pakafan “jadi:
diintegrasikan ke'dalam GATT secarz mendadak dan:
drastis, ' Sementara ‘itu - ASEAN Sjuga ‘menolak Cider
memperpanjang ‘masa’ berlakunya ‘Persetujuan -Muiti -
Serat (MFA); (9) kegiatan bisnis teksti! dan pakaian jadi:
sampal sekarang masih dlatur oleh MFA yang tidak se-
Jalan dengan ketentuan GATT (10) ASEAN rnas:h :
menyetu;ux pcmbatasan ekspor berupa ketentuan kuota )
yang dttetapkan oleh negara penglmpor kepada negara )
pengekspor tertentu secara se]ektif ASEAN menenm
pembatasan itu dengan pengernan akan dxh;langkan f
setara bertahap dan kuota’ akan dmngkatkan secara__
progres:f dalam Jangka wakiu yang dnsepakau, (15 usui"_
MEE ‘antik membentuk sebuah komxte yang bertugas
meaehtl pelaksanaan kewaijan nega:a sehelim
penghapusan secara beriahap dltaksanakan tidak dapat:
diterima negara pengekspor, (12} semmh anggota
AF’I‘EX agar selaiu inendukung stkap yang dlambai'_
pemermtah negara anggota ASEAN" dalam b]dang_:
1ekstzi ini (Angkaz‘an Bersenjaia 17-11- 1990). '

Seusai pertemuan, Ketua Umum AFTEX Indonesia,”’
1r. ¥, Aminuddin, mengatakan kepada pers di Jakarta™"
tangeal 16, Movember 1990 hahwa: (1) pasaran MEE,

bagi ekspor tekstil dan produk-produk tekstil (TPT) In-*
donesia kini makin terbuka; (2) bila semula MEE hanya
mengizinkan setiap negara anggota ASEAN mengeks
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por: TPT berdasarkan kuor,a negaranya, kini suatu nega-.
-3 ASEAN dapat mengekspor. berdasarkan kuota yang,

dnmhk: negara ASEAN. iamnya, (3) persetujuan MEE

ini: dlbahas da!am ?ertemuan AFTEX ke-12: dan diha-

rapkan dalam wakta dekat dapat darealasamkan (4) [13:5

tuk dapat memanfaatkan peluang itu, di antara.negara.
anggota ASEAN harus ada kergasama yang baik;: (5) di:

N MEE iewat negara nu mesktptm mereka memesannya;
i ;tapz kini: Smgapura yang mempunyazj
kuota ukup. 2Sar dapat langsung mengekspor daridn-:

darks Inda

doaesxa ke MEE berciasarkan kuota yang d;mahkmya,

5); keblgaksanaan ini:; hanya berlaku:untuk pasaran:

MEE dan tidak untuk:AS, -dan bila dilakukan Indonesia

unmk pasaran: AS maka Indonesia dapat terkena hu-:
knman darx AS T, negara anggota. ASEAN vang memi-
ki k_uota.bes_ar tetapl meml_hk; tenaga kerja yang makin:

mahal :¢cenderung: mengekspornya; dari-Indonesia; (8)

kebija_k'sanaa?n sintmenguntungkani-Indonesia [dibans -

dingkan::dengan: negara -angeota -ASEAN. lainnya,

karena:biaya.preduksi-di Indonesia jauh:lebih murah;:
(%) :Indonesia harus. mempersiapkan -dirf ‘agar’ mampu.

menyediakan bahan baku yangsesuai dengan kebutuh-
an: negara:yang akan: mengekspor - produknya; ((10)
pasaran:-MEE: masih potensial karena yang dikenakan

kuota cleh mereka hanya untuk jenis-jenis tekstil terten--
tuseperti-pakaian jadi, tetapi untuk beberapa jenis pro--

duk tekstil di-antaranya. beriang tidak dikenzkan kuota
(Kompas, 1T-11:1950) W=

Pada saat yang sama Preszden A5051a51 Industn
Serat Smiens Muangthax, Sopoa chhurakom, menga-
takan kepada pers dx J akarta bahwa {n AFTEX mene-
nrna baxk persetujuan b:lateral antara negara-negara

anggotanya dengan mengekspor tekstxl dan, produk_

teksn] (PTP) ke MEE Kuota yang cizsetujul agar di-

manfaatkan sepenuhnya,_(z) untuk menmgkatkan_,

ekspor PTP ke MEE, négara—negara ASEAN boleh

mengganakaa kuota e}cspor negara Jamnya yang adak_

dapat memanfaatkan kuota ekspornya ke MEE dengan
labei dan’ dokumcn ekspor negara pemakaz kuoaa, 3
melahii kesepakazan ini para anggota AFTEX dapat sa-
!zng membantu dengan tukar kuota guna memanfaat-
kan pe]uang ekspor FTP ke MEE semakszmal mungkm,
(4} AFTEX prihatin atas perundmgan internasional me-
ngenai tekstil untuk membaniu. terwujudnya liberalisasi
perdagangan tekstil di, Jenewa: dalam rangka Putaran

" /ANALISIS CSIS, 1990'6

Bangkok - tahun: 1991;: (6)- -peningkatan - kerjasama;.
AFTEX sangat -penting, teritama-untuk: menghadapx
kenyataan- semakin. kuatnyz -kecenderungan reglonalf
uniuk membentuk blok-blok ekonomi dan perdagangan-
seperti-MEE . dan Amenka Utara (Merdekn. 19-13-7
1990) : ERTTI

E. KERJASAMA PERDAGANGAN DAN PA_ f-:'
WESATA

J..anaPerdagangan Bebas. .

..Ketua Federasi Industri Jerman, Dr. TyH Necker.:
mengatakan kepada Menteri Perindustrian dan Perda-
sangan Malaysia di. Kuala Jumpor tanggal 30 Oktgber-
1550 bahwa: (1) Malaysia, Singapura dan Muangthai .
sebai_kn_ya membentuk suatu zona perdagangan.bebas.
dan:mengelompokan menjadi Satll PAsar agar mampu:
menarik investasi ke negaranya; (2) ketiga negara:ini:
dalam kegiatan bisnis bukannya saling mengisi,-teiapi:
cenderung bersaing, namun hal.itu dapat diselesaikan ;
seperti-antara Jerman:dan Perancis; (3):Eropa mengha-:
dapi masalah. serupa. guna. memperkuat ekonominva; -
tetapi setelah hubungan antara fiegara-negara anggota.:
nya_dapat. diperkokoh -melalui pasaran. bersama,: kini-
Eropa menjadi suatu keknatan ckongmi yang cimamxs‘
(A4ntara, 31- 10—199{)) - SRS

2K w__:,:f__z.g'rq'g'c‘rr'r Wis&_rr_zwan Manca Negara ...

Humas Departemen Par;wmata Pos dan Telekomu—
nikasi mengatakan kepada Antara di Jakarta tanggal 5.
November 1980 bahwa: {1) negara-fiegara  anggota
ASEAN pada tahin 1980 diperkirakan menerima seba-
nyak 18,4 juta wisatawan mancanegara atau meningkat™
11,3% dibandingkan-tahun 198%; (2) devisa'yang'akan™
diperoleh” negara-negara ASEAN giperkirakan men-
capai 1JS816,9 ‘milyar; (3) Indonesia selama semésier™
pertama ‘tahun 1950 diperkirakan memperoleh devisa™
USE8R5;51-juta. Hal ini berdasarkan perhitangan setiap
wisatawan untuk® setiap “kunjungan rmengeluarkan
US5750; (4) pada semester pertama tahun 1990, “wisa-
tawan mancanegara “yang berkunjung ke Indonesia &
melalui empat pintu utama-sebanyak 1.121.408 orang
atau meningkat 36% dibanding periode yang sama’

Uruguay yang hingga kini: belum membnahlan. hasi

vang konkret; {3) AFTEX sepakat untuk meningkatkan -

kerjasama di kalangan industri tekstil- ASEAN :dalam

bentuk rencana aksi yang akan dirumuskan dalam per- -

temuan panitia tetap keriasama industri AFTEX dj

) s T—
talin. 2800 (8 urisataws ang-masie-sebaginnbeys

mengunjungi Jakarta 31% dengan lama tinggal“rata-">
rata 2,5 hari, menyusul Bali dan Sumatera Utara sebi
sar-38,8% dengan lama-tinggal 1,9 sampai empat hari”
{ Antarg, 6-11-1990},




* DOKUMEN: RINGKASAN PERISTIWA ASEAN

i 3 :Taman -Naszonal

Depun Menteri -Iptek dan ngkungan Malaysna
Peter: Fah'iKut ‘Chin; mengatakan pada ‘pembukazn
'-:pertemuan itu: “bahwar (1) “Taman" Nasional Keringi-
Seblat i "f'Sumasera Dbagian: tengah, “telah dinyatakan
: .sebagai saIah saturtaman kekayaan ASEAN bersama se-
}amlah saman snastonal - lainnyas di negara-negara
ASEAN; {2 taman-taman ini merupakan contoh’keka-
-yaan'alam: yang luar biasa dari ekosistem dalam Asia
‘Tenggara; (3) ‘sehubungan dengan terjadinya pembu-
nuhan’ ,tu}u’h--ekor padak di Taman  Kerinci-Seblat,
akhir-akhir ini taman iti banyak memenuhi media masa
mtemasmnal termasuk di Malaysia; (4) taman-taman

nasmnal yang dlnyatakan sebagai kekayaan ASEAN.

lamnya adalah Gunung Leuser dan Lorenzt di Indone-
sia; unung Apo dan Ig!;z»Baco di Fz!spma, Gunung
K:mha!u dan Hulu di Mzlaysia, Khao Yai dan Tarutao
di Muangthaa, (5) kawasan—kawasan uu sangat psmmg
a.mtuk melmdungl kekayaan bmlog:s ASEAN yang
beragam dan merupakan potenm i:uesar untmi peian
congan “dan rekreas:, (6) pernyataan se]umlah tamarn se-
baga1 kekayaan ASBAN yang ‘harus dltestankan ber-
sama merupakan salah satu hasil ‘dari’ pertemuan—
;lertemuan ASEAN mengenax pelestanan alam yang
sucia 'dladakan delapan kali sejak 1978; (D Jepang
telah menyatakan kesanggupannya unink membantu
pendanaan ‘perbagal proyek peEcstarian alam ASEAN;
{8} ASEAN perku membentuk berbagal pmgram antara
Eam (a) penyeiamatan penyu laut ASEAN dan perlin-
dungan burung yang berpindah menglkntz musim; (b)
perencanaan peugelolaan taman-taman dan kekayaan
alim ASEAN serta ASEAN World Life Society; ()
pembentukan pusat informasi ASEAN mengenai keka-
vaan alam, bantuan latihan dan teknik, sumber penda-

‘Gunung Leuser dan U;ung Kulon {Ang.iaian Bersen- .
'jara, S-El 1990) Lo :

"perhndungan ini adalah badak Sumiatera, badak Jawa o
“gajah;’ penyu, anba, Orang utan, iangur ‘Menfawai,

dangkan iaman “nasionalnya’ ‘adalal “Kerinci Seblat,:'

4 Tahun Kmyungan Indonesm 19 I___

A Dlrektur Operass PJKA/Pelaksana Harian Kaper«

-Janka :Anwar -Supriyadi: mengatakan. kepada pers: gi
-Bandung tanggal 13 :November.1990 bahwa:(1) kerct_a
api.khusuas: telah disiapkan oleh.-Perum PIKA untuk

mendukung penyelenggaraan ASEAMN: Tourism Forum
(ATF} dan tahus kunjungan Indonesxa 1995, (2) kereta
api.wisata vang sekarang: baru sebuah akan: ditambah
lagi dengan dua buah keretz, - demikian pula kereta-
kereta .cksekutif. akan ditambah ‘jumlahnya; . (3) ada
perusahaan swasta yang ingin bersama-sama Perum KA
mengembangkan usaha ini; {4) .untuk: kegiatan ATE,
perusahaan itu bersedia.mencarter Xereta api. guna
keperluan tersebut; {8) . saat.ini, Perum KA sedang
mempersiapkan penambahan -kereta eksekutif yang
banyak diminati, termasuk promosi Visit Indonesia
Year 1991 di gerbong-gerbong maupun stasiun-stasiun
kereta api yang didukung sponsor dari swasta; (6) pusat
informasi dan pelayanan pembelian tiket untuk wisa-
tawan mancanegara kinitelah tersedia di stasiun-stasiun
besar; {7) pusat informasi bagi wisatawan dilayani oleh
pegawai Perum KA dan petugas-petugas dari Diparda;
(8):di- stasiun Bandung telah disediakan telepon yang
dapat berhubungan langsung dengan hotel-hotel terten-
tu untuk pemesanan kamar; (9 wartel maupun sarana
dan fasilitas’ kinnya telah tersedia di-stasiun-stasiun
kereta api; (10) sejak tahun 1989 PJKA memberikan
kermudahan kepada para wisatawan'maﬁcaﬁegara urntitk
menggunakan keéréta api saja’'dan di mana saja dengan
satu karcis terusan yang diberi-batas wakfu 10-20 hari
dan dapat diperoleh di stasiun besar{Angka:an Bersen-
_;am,lS-ll 1990) EREE

il KERJASAMA NON&IKONOM‘

A. EERIASAMA KEBUDAYAAN DAN INFORMA-
SI.

e» .

naan, implementasi kesepakaiah ASEARNmeHgenar ‘T“ﬁﬁ?ﬁﬁﬁﬁﬁ%ﬁﬁ%”mﬁﬁ%wuungum e

pelestarian alam dan sumber-sumber kekayaan alam
serta rencana -ASEAN mengenai perlindungan jenis
yang terancam punah; {9) sejurnlah hewa_n yang teran-
cam punah dari indonesia yang masuk dalam proyek

PM Muangthai, Chatichat Coonha\;zin, mengatakaﬁ
kepada 20 orang wartawan ASEAN vang. sedang
mengadakan lokakarya tentang peliputan industri dan
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_perdagangan, regmnai ASEAN di. Bangkok.tanggal 13
'September 1990 bahwa (1} negaranya tetap. menguta-
4ma§<an k ,;asama dengan Stsama.-negara ASEAN ken-
dati;saat ini.ingin membangun kerjasama: yang erat
dengan negara-negara  Indocina dan: Myanmar;. {2)
negara-negara Indocina dan Myanmar merupakan te-
tangganya, karena itu Muangthal perlu mengemhang—
kan kerjasama denpan negar&negara teisebnt: (3) ker-
‘jasama dengan nega-a—negara ASEAMakan menjadi se-
“makif ; pemmg divma épan, dpalagl diperkirakan
-Eropa Barat: akan membenkan “pérhatian*yang"lebih
‘panyak'kepada’ - Erep: fr=Txmur, (4) A8 epang dan
‘Australiz’ diharapkan” tetap- ‘Thémberi perkatian’ vasig
besar'pada kawagan ‘AsiaPasifik agar tidak terjadi ke-
kosongan ‘e kawasan itir akibat - perkembangan di
‘Eropa;: {5y :Muangthai- belum: akad menjadi: negara i
dustri baru dalam waktw'dekat § ini, karena belummeimi-
diki industri:dasas; (6): Mugngthai ‘memeriikin pabrik
baja, karena sumber ‘diya: alamnya ‘telaly tersedia; (7)
perang pamang i Kam%mja telah menimbulkd: ddn-
‘pak: negatif terhadap kawasan i regional, karena ita pa
merintahnya: menetapkan® kebijakan untuk mengubah
‘medan: tempur Indocma mengaciz pasar (Antara, 14.9_

2 Lokakama dfm Semmar Warmwan ASEAN

Lokakarya ‘dan Semmar ‘Wartawan ASEAN ka4
dengan tema-?Menulis untuk Mediz Massa ASEAN
berlangsung'di Kuala Lumpur :angg"ai 17-30 September
1980, “untuk ‘membahas masalzh: lmgkungan. po]mk
fuar negen dan ekonoml ASEAN B

. Kctua Komltc Kebadayaan Pcnerangan (COC‘I}
Malaysza, Maslan Achmad,. mengatakan. pada pembu-
kaan seminar it Jbahwa: (1) para wartawan ASEAN
dzharapkan mampu. mengzdenukaam perbedaan—perb&
daan di antara, negara anggota ASEAN sehingga perbe-
daan-perbedaan itu tidak membesar; £2) kemampuan
mengenal berbagaz perbedaan dan persamaan akan. me-
mungkinkan media massa ASEAN membantu cita-cita
perhitnpunan ini; (3) Indonesia melal media massanya
telah banyak membantu ASEAN untuk menjaga ke
kompakannya dan s¢harusnya menjadi tugas semua
wartawan ASEAN (Anatara, 7-9-1550).. . .

Pemimpin redaksi Bername, Malaysia, Abdullah
Rahman Sulaiman, mengatakan bahwa: (1) program
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nya, paling tidak mampu mempertahankan ke:‘najuan
yang dicapai pada tahun-tahun swal d:iancarkannya
Jaringan berita itu; {3) suatu kantor-berita yang.puaya
‘dana-dan staf yang.kuat dapar mengambil:alih: peran
AMEX,. terutama .dalam fungsinyassebagai . :0rganisasi
pers.regional di-Asia Tenggera; (4) jika Bernama; BNA,
TNA-dan 4ntara masing-masing dapat berkembang
menjadi kantor berita denganpengarubi regional, ‘maka
kemungkznan ide: tentang ANEX dapat dznnggaikan :

karena § jarmgan ms dapat‘ Eﬂj&dl saiah saiu altemauf
bagi anggotanya vang memerlukan berita tentang
ASEAN-oleh ASEAM sendiri; (2} ANEX ‘perla mening-
-galkan-pikiran-pikiran. yang -terlaly ambisius; (3) Ber-
rarma, | PNA, TNA - dan - Antara masing-masing . «cukup
mengirinkan - tlga berita vang berlatar belakang:ieng-
kap, -disunting ‘dengan -baik, serta tepat waktu-nniuk
ANEX; -(4) ANEX: harus mempertahankan: kemauan
politik yang sekarang ada, karena banyak surat:kabar
ibukota:ibukota . ASEANM -telzh memastikan =Derita-
berita ANEX akan mendapat tempat jika ditulis: sesuai
dengan: patokan-patokan umum- vang berlaku tentang
berita yang baik-{.dntgra, 19-9-1950). « Lol A

Mcmen Pcnerangan Malays:a, Mohammaé

‘ Rahmat mengatakan pada wartawan, ASEAN daiam

jamuan makan di Kuaia Lumpur tanggal 24 September
1980 bahwa (1) organisasi media massa ASEAN, dapat
berkembang pesat karena Jpersaingan t;dak selfalu dilihay
darij sisi negat:fnya saja; (2) Malaysia menganui kerssep
yang relatif liberal, daiam Kkebebasan untuk . mendapat«
kan z::formasx, 3 Malaysxa leak membatasi peredaran
buku-buku yang boleh jadi ditarang di Indone51a, tetapi
negaranya hdak meng:zmkan PEREgUNaan antene para-
bola yang memungkmkaﬁ semua lapxsan masyarakat
mendapatkan segala macam mformasx dari Barat (4
buku—buka hanya akan  mempengaruht se_]umiah kecﬂ
orang-karena memhaca huku membutuhkan kemampa—
an mtefektuai, . sedangkan mencerna. siaran telev151
praktis dan dapat dilakukan oIeh siapa saja; (3) ASEAN
tidak akan mengalaml kemunch.ran dalam Lekompak‘
annya, sefama masrh ada unsur peng1kat seperti bahaya
komunisme dan upaya menyingkirkan. hennskman
(Pelita, 25-9-1590),

peraikaran berita antar negara ASEAN (ANEX) agar
lebih efekeif sehingga mampu menyaingi berita-berita
mengenai ASEAM dari kantor-kantor benta interna-
sional; {2) ANEX agar Ecblh mea;ngkatkan kegla*zm-

3. Sidang Kelompok Kerja ASEAN-COCT

Sidang Kelompok Kerja ASEAN-COCI Ke-6 Ber
langsung di Semarang tanggal 13-15 Novemnber 1950,




cetak (3) ASEAN harus berusaha set;ara konstan
memperkuat rasa sohdamas d1 segala bsdang termasuk
'.:kebudayaan dan mformasx {4) kerjasama. antar anggota
-ASEAN daiam berbagaa ha} harus membuat ASEAN
men;ad: sebuah kelompok regkonal vang efektif untuk
mgnmgkatk_an pembangunan sosial:budaya seperti hal-
nya di bidang ekonomi dan kestabilan politik; {5} keber-
hasilan ASEANM terutama dirasakan dglam hubungan
bertetangga baik dan saling pengertian yang memberi-
‘kan tasa memiliki identitas regional; (6) berdiskusi ten-
tang masalah-masalah regional dan internasional meru-
pakan.motivési untuk memelibara kepentingan sebagai
kelompok;-(7):sidang agar-memperbaiki rumusan ten-
tang -c'fisiens_i_ dalam keriasams, di bidang media inter-
per$'ohat dan.media cetak; (8) peningkatan media inter-
-personalténtu fidak-akan-mengurangi. peranan media
cetak ‘dan elektronika, -bahkan sebaliknya media-inter
personal : akan :meningkatkan : keterpaduan; informasi
dan-komunikasi; (8) tujuan pembangunan, penerangan
-dan:media massa- di Indonesia adaiah: (3), sebagai sara-
na untuk menciptakan -penerangan:dan. komunikasi
timbal-halik antar masyarakat antar masyarakaa dan
"pemi:rmtah guna memmbutkan semarnigat kebangsaan
'anm}c bcrjuang mempertahankaa Kesatian dan ‘persa-
'tuan, (o ik menstimulasikan‘dan menmgkatkan keé-
sadaran masyarakat akan hak dan kewaijannya, {c}
“untuk memperdalam rasa tanggung jawab dan d:sxp!m
nasmnal {d)y untuk memperkaya nitai-nilai budaya na-
s;onai ‘dan*memperkuat identitas nasional; {10 mcdia
massa dan 'mereka yang bﬂr?epenimnan dengan penye-
bariuasat xnforma51 ‘harus ‘Ternperkuat dedikasi dan
rasa’ tanggung jawab profesmnainya, ‘mengembangkan

prasarananya, terutama dalam: pembangunan prasarana:_' __.
komumkam yang efeknf ‘dan ‘nasional,:yaitu melalux"'_-
SKSD Palapa {zmtuic memngkatkau ‘dan’ memperkuati' B
komunikasi secara: luas agar mencapai daerah atauidesa
terpem:x! di kepuiauan int); (12): pemerintah: Indonesta__ .

penerangan pedesaan untuk mepingkatkan pembangug:.

'gal di pedesaan, ( l3) 12 macam ‘wsulaniproyek: barw tg
'tang medla cetak: dan mterpersenal cakup baik’ dan be

: imanfaa "bagx pengembangan kerjasama ASEAN pad

kedu medla ing; (}4) ker;asama proyek-proyek itu he_ R
daknya dapai dxpnoruaskan pada berbagai pokok yang' N
telah disepakati dan dipiteskan-dalam Konperensipara .
Menten Penerangan ASEAN kel tahun 1989; (15) .-~
nggota "ASEAN yang berpamsmam datam
ANEX dgar mempérkuat kemampuan ANEX dalam_ '
pengumpu[an dan penyebaran bema, baik di ‘dalam
matpun di ‘luar ASEAN; (16) ASEAN-COCI* agar.”
membérikan® banwan dana, Supaya ANEX dapat me
ngembangkan program«program ‘baru seperti penga~
Jjhan data bank dan pertukaran informasi serta keg1atan :
lamnya yang bertmuan memngkatkan ANEX (Merde—
ka, 14—!1 1990) ' B

4. F:e&ti"{:al'ﬁagzk-!agu ASE.%N

Fesﬂval “dan’ Lokakarya Lagu—lagu ASEAN ke-S
beriangsung di Surabaya tanggal 413 Oktober 1990 _
umuk (l) memperkenalkan perkembangan kebudayaan
ASEAN lewat Iagu»lagu dan tanan dengan menmgk t
kan mtera!(m sostal di antara arns dan komposer
ASEAN (2} menmgkatkan aprcmam kebudayaan ber-
sama dan masmg—masmg negara ASEAN (Merdeka,
41&1999) L -

Ketua Lokakarya Paul Hutabarat’ mengatakan ke—
pada pers di Surabaya tanggal 12 Oktober 1990 bahwa
lokakarya gagai melahirkan Hymne ASEAN sebab::{(1}
ada tiga negara yang sampai saat ini tidak dapat meme-
nivhi persyaratan verse dan refrainnya; (2) scale yang
ditentukan sangat sulit bagi beberapa negara untuk
membuat verse sesual dengan ciri khas musik-negara-
nya. Tetapi mereka sepakat agar Festival dan Loka
karya Lagu-lagu ASEAN ke-6 diadakan di Muangthai
dan sebelumnya setiap negara anggota diwajibkan me-

teiah membenkan penekanan khusus kepada, onentasxg:' e

an pedesaan karena sebaglan besar-penduduknya ting- oo

s MWWWMMWWWW&W rengisimkat-duaibuah-lagu-HemaeASEAMN. - Laga.it

gunakan sarana dan prasarana secasa lebihefektif dan
“ofi isien;” (11) pémerintah Indonésia telah melincurkan
‘program pembgngunan fasilitas” komunilkasi beserta

diserzhkan kepada ASEAN COCI ‘Muangthai dalam
bentuk music score yang lengkap dan direkam dalam
pita kaset dengan batas waktn akhir:Januari 1991




Sedangkan Hriknya dapat-menggunakan bahasa negara
masing-masing ‘ anggota - ASEAN " dan ‘mencerminkan
identitas -ASEAN; (3): ASEAN-COCI Muzangthai akan
mengédaifkaa_.li_! {agu itu kepada negara anggota lainnya
untukimendapat tanggapar; (4) hymne akar didiskust.
kanidan d;plhh ‘yang terbaik oleh komite anggota yang
terdm dari’ seorang: komposer dan seorang musikus dari
masmg—masmg negara anggota ASEAN, sebelum pelak-
: -sanaan festival: ke-6 {5_) COCI dapat ‘membahaspem-
benan prateks; copyﬂgkt di.kalangan . komposer
ASEAN karena hakini sangat penting; (6) seluruh insan
mus:k ASEAN dapat mengambil }angkah-langkah ur-
tuk:memiperkecil dominasi pengaruh musik-musik Barar
terhadap mus;k tradisional (Merdeka, 13-10-19%0), .

Menten Penerangan Ri, - Harmoko, mengatakan
pada pembukaan festival itu bahwa: (1) ASEAN. mem-
punyai sumber kebndayaan yang sangat kaya dan tinggi
mutunya; -{2) - ASEAN «dapat .secara  bersama-.sama
menggali nilaknilai kebudayaan itu dan menampilkan-
nya dafam bentuk lagu baik trad;swnal maupun lagu
populer yang telah herkembang di kawasan ASEAN; (3)
dala_m_ era globalisasi sekarang ini, pengaruh-penganth
informasi dan budaya lnar, baik yang jelek maup_uﬁ
vang baik, tidak dapat dipilih-pilih untuk menerima-
nya, dan yang dapat dilakukan ASEAN hanya memper-
kuat ketahanan sendiri untuk menangkal pengarah itu;
(4) para delegasi telah melakukan lokakarya dan mem-
berikan informasi musik dan perkembangannya serta
manfaamya bag1 negara masmg—masmg, (5) perhndung-
an hak czpta sangat perfu dan hams dibahas serta ditin-
dak iamun, karena se]am wuntuk mencegah pemba}akan
Juga sangat bermanfaar. ‘bagi para musisi daa pencipta
Eagu, (6) fesnvai selam untuk saling berkomumkam dan
mempererat persahabatan juga untuk rnemngkatkan
pergaulan di antara seniman ASEAN; (D musik dapat
mendorong peningkatan persatian dan kesatuan di
samping meningkatkan seni budaya bangsa. Oleh sebab
itu ‘para ‘seniman musik herdaknya dapat menciptakan
lagu-lagu yang sesuai bagi bangsa ASEAN (Angka:an
Bersenjara, 15-10-1990}

5. Hadigh ASEAN bagi Wartawan, Pelukis dan Pe
Lngarang .

i Singapura tanggal 8§ November 1950, Menteri

e LWL MBzer Sinsanues. Wone ¥an Seng,.selalku.wakil..

ASEAN, memberikan penghargaan berupa hadiah seni-
lai US$1.500 untuk karva terbaik dari wartawan, artis
dan pengarang: (1) untuk komuaikasi diberikan kepada
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wartawan Haji Abdul Wahab Mobammad dari Brumnei,
Samuel Pardede dari indonesm, A Samad Ismall dan
Malaysia, Jose 1. Pavia dari. Filipina,. Tan ann Choe
dari Singapura ctan Somkiat Onwimon dari Muangth'
(2) untuk seni rupa diberikan kepada Pehin Haji Abdul
Rahman Bir Haji Taha'dari Brunei, Gregorius Sac}harta
Scegijo dari Indonesia, Hijjas Kasturi dari Malaysia,
Jose -Foya dari Filipina, Ng Eng-Teng dari Sing'_ap_r_.{ra
dan Tawes"Nandakuang dari ‘Muangthai;: (3)}:1_11-;@1_1!(
kesusasteraan “diberikan’ kepada:Haji Awang Mohd:
Jamil Al-Sufri dari Brunei, Hans Bague Jassin dariIn-
donesia, Shahnon Ahmad dari Malaysia, “Amelia
Lapena”Bonafacio dari*Filipina, Masuri Bin Sali tUn
dari Singapura dan M.L. Pin'‘Malakul dari Muangtha;
(4) untuk penyutradaraan film diberikan kepada Awang
Haji Masri Bin Raub dari Brunei, Teguh Karya dari In-
donesia, Abdul Fatah Karim dari Malaysia, Lucio:B.
San Pedro dari Filipina, Choo Hoey dari Singapuradan
Somchai Asanichinda dari Muangthai. Hadizh ini‘di-
berikan tiga ‘tahun sekali dan setiap ‘negara skan
memperoleh * seorang -wakil untuk setiap kategor;
(Angkamn Bersenjam, 12-11- 19‘90)

B. LOKAKARYA STRATEGI PENYUSUNAN_
HUKUM

Lokakarya Strategi Penyusunan Hukum dan Pem-
bangunan Ekonomi ASEAN berlangsung di Bali tang-
gal 29 Oktober- 10 November 1980, diikuti oleh 41 sar-
janad Hukum dan Ekonomi dari berbagal perguruan
tinggi ASEAN, PNG dan Kanada, untuk membahas
analisis ekonomi terhadap suatu peraturan atan pene-
rapan hukum seperti hak milik intelektual, investasi,
hukum perburuhan dan transportasi serta perhndungan
hngkungan { Antara, 7-11-1950). :

Menten Muda Perdagangan RI, Dr. Soedrad;ad
Djiwandono, mengatakan pada fokakarya itu, tanggal 8
November 1990 bahwa: (1) peta perdagangan dunia
dewasa ini sedang mengalami perubahan sehingza per-
kembangan ekonomi dan perdagangan internasional
berubah menuju ke arah globalisasi di bidang investasi,
informasi, modal, keuangan dan pasar-pasar komoditi;
{2) pada saat yang sama beberapa negara melakokan in-
tegrasi ekonomi dalam bentuk kerjasama ekonomi re-
glcmai seperti vang dilakukan di Empa Barat dengan

Utara dengan per;anpan bltateral perdagangan bebag
AS-Kanada, (3) kawasan Asia Timur, termasuk
ASEAN, masth melakukan kerjasama dan integrasi



n erma's'uk hukum mtemasmnal (5) ketika
' 'berkembang artial memasuk: pasar
: -pasa ek po pesaing-pesaing. di luar negeri. memper:
hatzkan atau mengharapkan kehadiran hukum dagang
T ek i; {6} keteslibatan dalem kontrak-kontrak
L perdagangan dan mvestam vang tidak mengenak baias
- suasy bangsa pada gllarannya menuntut perlu adanya
o hukum baru yang berkaltan dengan hak milik serta pe:
lakéanaan per_]an}aarz, o ker}asama ekonorm intra
' ASEAN se]ak 1957 telan memberikan manfaat bag:
negara: _anggo_ta dan mitranya di luar ASEAN, namun
perkemhangéhnya -masih memerlukan waktu {Suara
Karya, 10-11-1930).

Lo

C. KERJASAMA KEAMANAN
1 _' K énﬁer_em%i ﬁe_a_mgnan Regional

...Menteri Luar Negeri Filipina, Raul Manglapus,
mengatakan kepada pers di Manila tanggal 12 Septem-
ber 1990 babwa: (1) ASEAN telah merencanakan suatu
konperensi: mengenai keamanan regional, vang akan
membicarakan‘dasar-dasar yang bersifat non-ASEAN,
karena sebelumnya telah disepakati untuk tidak membi-
carékan permasalahan yang berkaitan dengan keaman-
an dalam kerangka ASEAN; (2) beberapa lembaga yang
telah ' mengadakan studi -teknis mengenal masalah
k'eamanan"'regionai dan telah menyodorkan hasilnya,
kernungkinan “dapat “dipakai dalam konperensi; (3}
pertemtan’ antar Menlu ASBAN mengenai masalah
keamanan fegional baru tampaknya akan berhasil bila
lebik“dahule "diadakan pertemuan yang sifatnya bila-
téral; {4) perandingan masalah keamanan regional itu
tidak ‘pérhi‘téigantung pada masalzh pangkalan AS di
Filipina vang sewanya akan berakhir bulan September
1991 (Kompas, 13 September 15590).

2. Badan Keamanan Pasifik

Mentu ‘Singapura, Wong Kan Seng, mengatakan
kepada pers di Jasper Alberta, Kanada, tanggal 6

o Qe ber-1950- balswarf i) para-Menlu-ASEAM. skeptis.— - ASEAN; (14) per

atas usul pembentukan organisasi gaya Eropa untuk
meningkatkan keamanan dan perdagangan di Pasifik;
(2 situasi di Ercopa telah memudahkan konsep Kerja-
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sama dan. Konperensi Keamanan di Eropa.:(C_SCE_}_,__'.
namun kondisi yang sama belum didapat di Asia; (3j 0 7

sebelum masalah keamanan didiskusikan, masalab

kebudayaan, etnis dan politik megara di‘Asia veng '
berbeda harus diharmoniskan persepsinya agar ada per-- -

samaan hukum (Bisnis Indonesia, 8-10-1990), _

_Menlu RI, . Ali Alatas, mengatakan kepada Kompas .
di New York-tangzal 6 Okteber 1950 bahwa: (1) umuk
menghadapi perkembangan—perkemhangan ‘baru:ndi

Eropz, Indonesia akan tetap berpegang pada deklaras:_'_l"" :

ASEAN (ZOPFAN); (2) Indonesia dan Jepang tidak .
berniat membentuk semacam pengaturan keamanéii'ﬁn- B
tuk kawasan A51a—Pa51fak sepert: yang ada di Eropa, )}

pertemuan 13 Menlu negax_'a negara As;a_—P__asska yang .

dlpx'riépm oleh Jepang 'dah"lndoréesia di Hotel Waldorf

Astona tldak akan menu_]u kepada pemhentukan saatu
orgamsasx baru tentang kesmanan dan kerjasama untuk o
menglmbangx CSCE di Eropa, (4) “ASEAN hams
berhati-hati dan Jangan menganggap permasalahan dan
pendekatan yang berlaku di Eropa dapat dlterapkan
begitu sa}a di Asia-Pasifik; ) pertemuan itu hanya un-
fuk bertukar pzkiran mengenai perkembangan yang te:—
3adz di berbagai baglan dunia seria membahas kemung—_
kinan dampaknya bagi negara-negara Asia-Pasifik; (6)
ZOPFAN telah cukup merupakan cetak biru yang t:dak
hanya menyangkut Asia Tenggara, {etapi Juga me-
ayangkut tata hubungan negara—negara Asia Tenggara
dengan negara-negara besar di sekeitimgnya, )] Indo~
nesia setuju untuk berbicara tentang era baru menjelang
masalah Kamboja selesai, tetapi akan berpegang pada
ZOPFAN dan akan lebih terbuka mengemukakan ide-
idenya berdasarkan ZOPFAN; (8) ASEAN selama ini
belum berhasil menerapkan konsep ZOPFAN maupun
melaksanakannya, karena munculnya masalah Kambe-
ja; {9y ZOPFAN masih relevan dan ASEAN perlu ber-
pegang pada konsep ini; (10) setelah masalah Xamboja
selesai, ASEAN dapat mémusatkan perhatian pada
masalah-masalah masa pasca, Kamboja agar negara-
negara Asia Tenggara dapat maju bersama; (11) akan
ada satu Asia Tenggara dan bukan Asia Tenggara yang
terbagi yang terpolarisasi antara Indocina dan ASEAN;
(12) di Asia Tenggara akan terjadi kerjasama yang lebih
serasi dan penuh pengertian untuk menghadapi ber-
bagai permasalahan; (13) masalah Kamboja selama ini
teiah menyeimgx dan menghambat pelaksanaan rencana
ah Xamboia szba-

gai perekat ASEAN sama sekah keliry, sebab prinsip
kerjasama ASEAN telah tercipta sebelum masalah it
rauncul { Kompas, 9-10-1980). :
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HL ‘HUBUNGAN ASEAN DENGANMITRA DIA-
A..HUBUNGAN ASEAN.MEE .
- Pertemuan ASEAN ME

Pertemuan pe_:abat unggl kéhutaﬁan ASEAN
dengan para pejabat ME berlangsung di Brussel tanggal
8:10:Oktober 1590 dan Den Haag tanggal 11:16:Okto-
ber:1850; untuk ‘membahas; kebijaksanaan pengelolaan
dan: konservas; Hitan tertS i negara—negara ASEAN

_omumke bcssama pada akhxr perzemuaﬁ menya—
takun {i) pembahasan d;fokusican pada pengeloiaan
hutan tmpls di gara-ncgara ASEAN (2) per[u ker_]a-
sama program riset hutan__tropls antara ME dan Riegara-
negara SEAN (3 ME_dan ASEAN sepaicat untuk
bertanggangjawab atas konservam dan penghuauan
kembah hutan tropls, (4) ME mengakuz komitmen
ASEAN atas peagelolaan hman yang berkesinambung-
an; (5) perku memperkuat mekamsme Iembaga—lembaga
vang, sudah ada umuk kerjasama, sepem ITTO dan
TFAP (6) persemjuan mtemasaonai tentang konservam
hutan dunxa dan evaluasx; dan aspe}c Imgkungau sosial
Lentang proyek-prcyek yang. dx!aksanakan dalam
I{awasan hutan trop:s adalah pentmg, (7) sepakat bahwa
konservas: hutan duma mezupakan tanggung jawab
bersama dan pengemhangannya harus berkesmambung—
an bark secara sosml ekonoml mavpun lingkungan hi-
dup, 8 sumber daya manusm sepertl ahh»ahii penge-
loiaan hulan adaiah pemmg

““Dala’ seminar *sehari tentang ‘Pengélolaan "dan
Péin'b'angu'n'éa”’Hman Tropis yang Berkesinambungan
di ASEAN yang beriangsung di Den ‘Haag tanggal 11
Oktober 1990, Ketua Delegasi ASEAN, Hasind Hara-
hap, mengatakan bahwa: (1) ASEAN mengajak peme-
tintah dan’para ahli Belanda uniuk bekerjasama dalam
penge[olaan dan konservasi ‘hutan tropis di kawasan
ASEAN; (2) ASEAN méminta bantuan tenaga ahli dan
teknologi dari' Belanda; (3) pengelolaan dan Lonservasi
hutan “tropis adalah tanggunz jawab bersama, ‘baik
negara berkembang maupuil negara maju; (%) penyele-
saian masalah kehutanan'dilakukan deéngan melaksana-
kan'pe'ngeiolaan dan pembangunan hutan vang berkesi-
nambungan sehingga keseimbangan lingkungan dapat
dnpertahankan (Amara, !20}0—1990)

Daiam Jumpa pers seusai. semmar, Memen Has;ml
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gunaTiengkompensasi pendapatan dari kayu vangtidak
bisadipasarkan;’(3) yang dibutuhkan ASEAN' adatah
perdagangan yang falr bamaan teknologi dan’ pemng—
katan simber’daya manusia; (4) ASEAN tidak ‘meng:
inginkan dana vang dikompensasikan dengan larangan
petnanfaatan hutzn tropis; (5} ASEAN harus- ‘menjelag
kan kepada konsumen Eropa Barat tentang card pe
manfaatan Hutdn ter)S d1 ASEAN (Kompas
12-10-1990)

B. USAHA ASEAN MEMBANTU PENYELESAEAN
KONFLIK KAMBOJA :

1. Pertemuan Kelompok Kerja Konperensi Internasio-
nal Paris tentang Kamboja (PICC) - :

Pertemuan pertama dalam rangka membuka kemn-
bali Konperensi Internasional Paris tentang Kamboja
{PICC) berlangsung di Jakarta tanggal 9-10 November
1990, dihadirt oleh I3 delegasi dari Indonesia, Perancis;
AS, Inggris, Uni Soviet, Cina, Kanada, India, Malay-
sia, Laos, Australia, Jepang serta utusan khusus Se[{jen
PBB untuk membahas rancangan naskah perdamaian
Kamboja ‘berdasarkan dokumen kerangka dasar yang
dlsusun lima anggota teaap DK PBB. R

Menlu- Ali Alatas mengatakan pada pembukaan
pertemuan itu- bahwa: (1) pertemuan tidak dimaksud-
kan untuk menghasilkan naskzh resmi.yang mengikat,
tetapi untuk -bertukar:-pikiran dan mencari masukan
guna menjabarkan dok.umen'kerangka dasar penyele-
saian masalah Kamboja vang disusun oleh lima anggota
tetap DE-PBB; (2) pertemuan diharapkan dapai.men-
cerminkan pemikiran bersama semua pihak vang terki-
bat dalam PICC;: (3) apabila perternuan gagal -maka
Ketua Bersama Indonesia-Perancis akan terus menyu-
sun rancangan-naskak perdamaian Kamboja, namun
sekalipun berhasil naskah tidak dapat dipaksakan un-
tuk diterima ole pihak-pthak vang bertikai {.4datara,
5-11-1980); (4) ada -dua pendekatan untuk mempertin.
bangkan bentuk dan struktur naskah perdamaian: (&)
membuat satu naskah persetujuan menyeluruh yang di-
tambah dengan annex-annex; {b) menyusun beberapa
kesepakatan yang merupakan bagian dari persetujuan
menyeluruh; (5) pertemuan juga membahas tentang hu-
bungan antara SNC dengan UNTAC (Kompas, -11-11-
19943,

Ha_rahap:}uga mengatakan: (1) tindakan memboikot
impor kayu tropis ke negara-negara indusiri adalah
counter-preductive; (2) apabila. pemboikotan teriadi
maka kayu akan dijual ke negara-negara lain atay ter
paksa hutan akan dikonversi menjadi lahan son-hutan

P;rtemnah_ itu men_unjukkan antara lain: (:1) ran-
cangan naskah perdamaian Kamboja hanya akan
berhasil Bi_ia_ mendapé_t__dukungaﬁ dan pengertian dari
anggotz-angzota Dewan Masional Tertinggi {SNC)
Kamboja; (2) tercapai pengertian bersama tentang




. DOKUN

- secal
':'sensus anggota tetap DK~PBB dan Ketua Bersama
pICC kaﬁ dikembangkan ‘dalam pertemuan di Paris;

N R penemuan selanjutnya tergantung pada pemecahan
'_.'_-.masalah mternal Kamboja { Antara, 11-11-1590) (5
: muan Kelompok Kerja PICC adalah untuk mem-

o ua co»chalrman guna menyelenggarakan
: '_'ZPICC lagl, {8) peserta PFICC mengharapkan agar penen-
N tuan Ketua SNC terbentuk ( Kompas, 11- 11—1990)

2, Perr muan era Anggam Terap DEK- PBB

Peﬁemuan Lima Anggota Tetap DK—PBB Inggns, i
Per_anc_ls “AS, Uni Sowet dan Cma d:mmbah wakxl dari.

MEN: .R'n:éd#:_#sﬂm PERz_s._TiwA; ASEAN

"struktur dan penéekatan yang harus digunakan unmk = - Indonesia berlangsung di Paris tanggal 23-25 November
Lo sun rancangan naskah penyekesa:an polmk secara. -
:.._";menyelumix, {3 aspek subssannf pe nyelesamn po!atxk"

_meny'eiumh i ‘Kamboja yang merupakan kom-! :

‘unmk mendapatkan rancangan perjanjian pﬁrd
an tentang Kamboija.

Dalam ‘pernyataannya dikatakan bahwa: (1), kini’
terserah pada rakyat Kamboja sendiri untuk menyeleu-
saikan perselisihan yang selama ini menghambat peiaka'
sanaan rencana PBB untuk mencapai perdama;an'__d:
Kambaoia; (2} mendesak bangsa Kamboja untuk menja-
min SNC bepar-benar berfungsi sehingga P1CT segera
dapat dimutai; (3) perlu segera dipilih seorang Ket ;
SNC, sedangkan wakilnya akan dirundingkan kemu—
dian; (4) dokumen rancangan perjanjian berisi: (2) usul

tentang pemberian mandat kepada UNTAC; (o) rmcmn"

persyaraian tentang gencatan -senjata’ dan penankan e
.- pasukan; () pemily; (d) pemulangan pengungsi Kambo-_":'
s dayde) prmsap-pnnsxp konstatusx baru (Kompas, 2741, i
;-i990) - .
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